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ABSTRAK

Lestari, Arrum Puji. 2024. Pengembangan Media Pembelajaran Pop up book Materi
Perangane Awak Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas 1 SDI Bani
Hasyim Singosari. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan keguruan, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi, Ratna Nulinnaja,
M.Pd.I

Kata Kunci: Pop up book, Bahasa Jawa, Perangane Awak

Penggunaan media pembelajaran buku pop-up meupakan satu diantara sarana
yang bisa digunakan guna menjelaskan materi pada mata pelajaran bahasa Jawa.
Media ini difokuskan pada materi Perangane Awak kelas 1 SD/MI dan disajikan
dengan cara yang menarik serta diintegrasikan dengam permainan sederhana untuk
membuat proses belajar mengajar yang produktif serta menggembirakan bagi siswa.

Penelitian serta pengembangan pop up book bertujuan untuk: (1) Menguraikan
prosedur pengembangan media pembelajaran buku pop up yang valid pada mata
pelajaran Bahasa Jawa di kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari. (2) Menganalisis tingkat
kevalidan media pembelajaran buku pop-up dalam mata pelajaran Bahasa Jawa di
kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari. (3) Mendiskusikan tingkat daya tarik media
pembelajaran buku pop-up dalam mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas 1 SDI Bani
Hasyim Singosari. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan
(Research and Development) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari lima tahapan, yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan
Evaluasi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari.
Metode pengumpulan data mencakup wawancara, observasi, dokumentasi, dan
penggunaan angket.

Hasil penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media
pembelajaran berupa buku pop-up yang memperoleh validasi materi sebesar 92% dan
validasi media sebesar 91,1%. Respons positif siswa terhadap media pembelajaran
buku pop-up ini mencapai 94,5%, menunjukkan tingkat ketertarikan yang tinggi
terhadap media tersebut. Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran buku pop-up ini dianggap valid dan cocok
untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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ABSTRACT

Lestari, Arrum Puji. 2024. Development of Pop up book Material Learning Media
Awakening Crew in Class 1 Javanese Language Subjects at SDI Bani Hasyim
Singosari. Thesis, Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang. Thesis Supervisor, Ratna Nulinnaja, M.Pd.|

keywords: Pop up book, Javanese, human body parts

The use of pop-up book learning media is one of the tools that can be used to
explain material in Javanese language subjects. This media is focused on Class 1
SD/MI class material and is presented in an interesting way and integrated with simple
games to make the teaching and learning process productive and enjoyable for
students.

The research and development of pop up books aims to: (1) Outline procedures
for developing valid pop up book learning media in Javanese language subjects in class
1 of SDI Bani Hasyim Singosari. (2) Analyzing the level of validity of pop-up book
learning media in Javanese language subjects in class 1 of SDI Bani Hasyim Singosari.
(3) Discuss the level of attractiveness of pop-up book learning media in Javanese
language subjects in class 1 of SDI Bani Hasyim Singosari. This research uses a
research and development approach by applying the ADDIE development model
which consists of five stages, namely Analysis, Design, Development, Implementation
and Evaluation. The subjects of this research were grade 1 students at SDI Bani
Hasyim Singosari. Data collection methods include interviews, observation,
documentation, and use of questionnaires.

The results of this research and development have produced a learning media
product In the form of a pop-up book, which obtained material validation of 92% and
media validation of 91.1%. The positive response from students towards this pop-up
book learning media reached 94.5%, indicating a high level of interest in the media.
Therefore, based on the findings of this research, it can be concluded that this pop-up
book learning media is considered valid and suitable for use in the learning process.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman pengubahan tulisan Arab ke huruf Latin mengikuti ketentuan dalam
Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, sebagai berikut:

A. Konsonan

) = Alif = Tidak dilambangkan L =Ta =t

< =Ba =B L =Za =z
w=Ta =T ¢ =‘ain =

& =Sa =3 ¢ =Gain =G
z =Jim =] — =Fa =F
c =Ha =h & =Qaf =Q
& =Kha =Kh & = Kaf =K
> = Dal =D J =Lam =L
y=Zal =2 ¢ =Mim =M
5 =Ra =R ¢ =Nun =N
5 =Zai =Z s =Wau =W
o = Sin =S + =Ha =H
Ji =Syin =Sy ¢ =Hamzah ="'

w~=Sad =5 s =Ya =Y

o= = Dad =d

XXIV



B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
¢ = Fathah =A
_& =Kasrah =1
¢ =Dhammah =U
2. Vokal rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, yaitu:

L Og T fathah dan ya = Ai

. & 5, = fathah dan wau = Au

XXV
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Jawa yaitu alat komunikasi yang dipakai oleh penduduk
diPulau Jawa. Bahasa Jawa merupakan satu dari banyak bahasa daerah yang
ada di Indonesia Ada upaya agar generasi muda menghargai, bangga, dan
menyukai Bahasa Jawa sebagai bagian budaya lokal mereka, serta memiliki
tanggung jawab untuk merawat keaslian dan keberadaannya!. Peraturan
Gubernur Jawa Timur Nomor 19 Tahun 2014 pasal dua menetapkan bahwa
pengajaran bahasa daerah dianggap sebagai bagian penting dari kurikulum
lokal yang harus diselenggarakan di semua sekolah dan Madrasah Ibtidaiyah
di Jawa Timur. Hal ini termasuk pengajaran Bahasa Jawa dan Madura dengan
tujuan agar siswa mempunyai kompetensi yang lebih baik tentang materi
bahasa Jawa dan menjadi lebih terampil dalam penggunaannya?.

Satu topik pelajaran Bahasa Jawa yang dipelajari di sekolah dasar
adalah materi Perangane (macam-macam) Awak (badan). Materi perangane
awak terdapat pada kelas | sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah dengan
tujuan pembelajaran yaitu Siswa dapat mengidentifikasi nama-nama bagian
tubuh dalam bahasa yang santai dan formal, menulisnya dalam kedua ragam

tersebut, dan memahami peran serta fungsi masing-masing bagian tubuh.

L Siti Ainun Nazhiroh, Muhamad Jazeri, and Binti Maunah, “Pengembangan Multimedia
Interaktif E-Komik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Jawa,” Jurnal llmiah Profesi
Pendidikan 6, no. 3 (2021): 405-11.

2 Ella Rizky Endryanti, Roekhan Roekhan, and Primardiana Hermilia Wijayati, “Ayo Sinau
Basa Jawa: Bahan Digital Penunjang Pembelajaran Kosakata Bahasa Jawa Berbasis Multimedia,”
Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 5, no. 3 (2020): 307-13.



Untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran tersebut maka dibutuhkan
sebuah mediia pembelajaran yang interaktif dengan harapan dapat membangun
motivasi belajar siswa mempelajari materi perangane awak.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti kepada Guru mata
pelajaran bahasa Jawa kelas | SDI Bani Hasyim Singosari pada hari Jum’at
tanggal 04 Agustus 2023 pukul 10.00 WIB. Peneliti mendapatkan informasi
bahwa siswa kelas | SDI Bani Hasyim masih menggunakan bahasa Indonesia
sebagai bahasa sehari-harinya, dan juga konsentrasi siswa Pada awal
pembelajaran, hanya terjadi sekitar 10-15 menit interaksi aktif. Siswa mulai
menunjukkan tanda-tanda kebosanan dan beberapa dari mereka terlihat
tenggelam dalam pikiran mereka sendiri. Perkara ini dikarenakan guru tidak
menyajikan pembelajaran dengan cara menarik. Pembelajaran berpusat pada
buku teks dan guru menggunakan metode ceramah. Menurut guru Bahasa Jawa
di kelas I SDI Bani Hasyim, metode pembelajaran mereka belum pernah
mencakup pemanfaat media pembelajaran dalam bentuk buku Pop up,
terutama dalam konteks materi Bahasa Jawa tentang "parangane awak". Untuk
mengatasi masalah ini, dibutuhkan penggunaan mediia yang dapat
meningkatkan proses pembelajaran. Mengingat situasi tersebut, disarankan
untuk memanfaatkan media pembelajaran interaktif seperti buku Pop up,
karena buku ini mudah digunakan dan menarik bagi siswa kelas satu.

Salah satu cara guna membangun minat serta semnagat belajar siswa
ialah dengan memanfaatkan mediia yang sesuai serta menarik. Penerapan
media pembelajaran ini dalam proses pengajaran dapat merangsang minat baru

serta motivasi belajar, bahkan dapat memiliki dampak psikologis yang positif



pada pembelajaran. Pengimplementasian media pembelajaran pada langkah

awal pengajaran akan mendukung keberhasilan proses belajar mengajar serta

penjelasan materi pelajaran pada saat itu®.

Penelitian ini didukung oleh studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan buku pop up sebagai media adalah pilihan yang layak
untuk diterapkan pada proses pembelajaran, seperti yang dijelaskan berikut:

1. Artikel yang ditulis oleh | Komang Eri Karisma, | Gede Margunayasa, dan
Pinkan Amita Tri Prasasti pada tahun 2020 menunjukan bahwa media buku
pop up dinyatakan valid serta bisa diimplementasikan dalam pembeljaran
dikelas V1 sekolah dasar dengan memperoleh nilai rata-rata 4,85 dengan
kualifikasi sangat layak.

2. Artikel yang ditulis oleh Merlin Sri Ulfa dan Cut Eva Nasryah pada tahun
2020 menunjukkan bahwa hasil uji coba untuk mengoptimalkan
Berdasarkan analisis data penilaian, semangat belajar siswa kelas IV SD
diperoleh nilai 3,33 dari ahli media, yang dikategorikan sebagai "valid".
Nilai penilaian dari ahli materi sebesar 3,60, juga dikategorikan sebagai
"valid". Begitu pula dengan penilaian dari respon tenaga pendidik yang
mencapai 3,60, juga masuk dalam kriteria "valid". Selain itu, respon siswa
pada uji coba 1 mencapai 95,8%, dengan kategori "sangat baik", serta pada
uji coba 2 mencapai 98,3%, dengan kriteria "sangat baik™ juga. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pop up book tentang keaneragaman
hewan dan tumbuhan memnuhi syarat untuk digunakan sebagai media

pembelajaran.

% Yolanda Febrita and Maria Ulfah, “Peranan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa,” Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika 5, no. 1 (2019).



3. Artikel yang telah ditulis oleh Shella Nabila, Idul Adha, Riduan Febriandi
tahun 2021 menunjukkan bahwa hasil analisis penilaian yang diperoleh
dari ahli validasi bahasa, media dan materi memperoleh rata- rata skor yang
memenuhi kriteria valid. Kemudian hasil analisis kepraktisan siswa dan
guru memperoleh rata- rata skor yang memenuhi Kkriteria sangat praktis.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pop up book berbasis kearifan
lokal pada pembelajaran tematik valid dan praktis digunakan dalam proses
pembelajaran.

4. Artikel yang ditulis oleh Erika, Sukmawarti pada tahun 2021 menghasilkan
bahwa penilaian hasil validasi oleh ahli materi menghasilkan produk Pop
up book yang layak digunakan untuk siswa kelas IV SD. Berdasarkan
penilaian hasil validasi oleh ahli media menghasilkan produk Pop up book
yang sangat layak digunakan untuk siswa kelas IV SD dan berdasarkan
penilaian hasil validasi ahli pembelajaran menghasilkan produk Pop up
book yang sangat layak digunakan untuk siswa kelas IV SD. Maka dari data
hasil validasi ketiga validator dapat di simpulkan bahwa media Pop up
book pada pembelajaran PKn materi pancasila di nyatakan valid dan tidak
terdapat revisi oleh para ahli, sehingga dinyatakan sangat layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam pembelajaran.

5. Artikel yang ditulis oleh Ayu Sahara, Beta Rapita Silalahi menghasilkan
bahwa media pembelajaran pop up book telah di Validasi oleh ahli media
dilaksanakan 2 tahap dan menghasilkan produk berupa media Pop up book
yang layak untuk siswa kelas IV SD. Validasi oleh ahli media dilaksanakan

2 tahap dan menghasilkan produk berupa media Pop up book yang layak



untuk siswa kelas IV SD. Dengan begitu, media pembelajaran yang telah
dikembangkan ini dianggap cocok untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

6. Aurtikel yang disusun oleh Lailatus Suroiha, Galuh Kartika Dewi, dan Satrio
Wibowo menyatakan bahwa buku pop up sebagai alat pembelajaran yang
pantas digunakan. Temuan penelitian mengungkap bahwa 88% dari para
ahli materi menilainya sangat sesuai untuk digunakan, sedangkan ahli
pembelajaran memberikan penilaian sebesar 88% dan 93% dikategorikan
sangat layak dipergunakan. Selain itu, pada uji coba, ketrampilan berpikir
Kritis siswa mencapai skor 91% dengan kategori sangat sesuai.

Hasil Hasil dari penelitian sebelumnya memberikan dukungan yang
kuat bagi peneliti dalam pengembangan mediia pembelajaran berupa buku
pop up. Berdasarkan wawancara kepada guru bahasa Jawa kelas | SDI Bani
Hasyim Singosari maka dapat disimpulkan bahwa Sekolah Dasar Islam
Bani Hasyim Singosari membutuhkan media pembelajaran dengan materi
perangane awak pada mata pelajaran Bahasa Jawa. Tujuan peneliti dalam
pengembangan buku pop up adalah tidak hanya untuk mendukung siswa
saat pembelajaran, tetapi juga untuk memberikan inovasi kepada guru kelas

pada saat proses pengembangan media pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah prosedur pengembangan media pembelajaran pop up book
yang valid pada materi pelajaran Bahasa Jawa kelas | SDI Bani Hasyim

Singosari?



2. Bagaimanakah tingkat validitas media pembelajaran pop up book pada
mata pelajaran Bahasa Jawa Kelas | SDI Bani Hasyim Singosari?

3. Bagaimanakah hasil dari penelitian pengembangan media pembelajaran
pop up book pada mata pelajaran Bahasa Jawa Kelas | SDI Bani Hasyim

Singosari?

C. Tujuan Pengembangan

1. Menjelaskan prosedur pengembangan media pembelajaran pop up bok
yang valid pada mata pelajaran Bahasa Jawa Kelas | SDI Bani Hasyim
Singosari

2. Menganalisis tingkat kevalidan media pembelajaran pop up book pada
mata pelajaran Bahasa Jawa Kelas | SDI Bani Hasyim Singosari

3. Menjelaskan hasil penelitian dari pengembangan media pembelajaran pop
up book pada mata pelajaran Bahasa Jawa Kelas | SDI Bani Hasyim

Singosari

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Peneliti berharap bahwa temuan teoritis dari penelitian ini kelak dapat
menjadi panduan yang berharga dalam pengembangan buku pop up sebagai
alat pembelajaran. peneliti juga berharap bahwa penggunaan media
pembelajaran berupa buku pop up akan menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis dan kreativitas siswa, serta mendorong rasa cinta terhadap

buku dan kegiatan membaca. Disamping itu, diharapkan bahwa pop up



2.

book ini dapat membuat siswa tertarik sehingga semangat belajar mereka

dapat meningkat.

Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi guru
Peneliti berharap dengan pengembangan meidia pop up book mampu
memberikan wawasan dan pengetahuan serta menjadi bahan referensi
bagi guru.

b. Manfaat bagi siswa
Peneliti berharap media pop up book bisa menumbuhkan motivasi
belajar siswa memahami materi perangane awak dalam materi Bahasa
Jawa, dapat melatih kemampuan berpikir kritis dan mengembangkan
daya kreasi siswa.

c. Manfaat bagi peneliti
Peneliti berharap bahwa temuan dari penelitian ini semoga dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam mengembangkan
pemahaman, meningkatkan keterampilan, dan menambah pengalaman

dalam pengembangan media pembelajaran.

E. Asumsi Pengembangan

1.

Media pembelajaran pop up book dapat menarik minat siswa dalam
mempelajari Bahasa Jawa
Media pembelajaran pop up book dapat menambah motivasi belajar siswa

kelas satu pada mata pelajaran Bahasa Jawa



Media pembelajaran ini dapat memfasilitasi pembelajaran siswa dan bisa
menumbuhkan hasil belajar siswa
Pengimplementasian media pembelajaran ini memberikan pengalaman

baru bagi siswa dalam mempelajari materi "Perangane Awak".

F. Pembatasan Pengembangan

Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam pengembangan

media pembelajaran, maka lingkup pengembangan dibatasi pada:

1.

Produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran pop up book yang
berbatas pada materi Perangane Awak kelas I.

Penelitian dilakukan di SDI Bani Hasyim Singosari Malang.

Penelitian ini bermula dari tujuan pembelajaran, yang melibatkan siswa
dalam penguasaan bahasa daerah untuk pengucapan bunyi huruf,
pembentukan suku kata, serta penggunaan kata-kata terkait dengan nama

bagian tubuh dan kata kerja dalam berbagai ragam bahasa sehari-hari.

G. Spesifikasi Produk

Detail atau karakteristik Hasil yang di hasilkan dari penelitian ini ialah:

1.

Media pembelajaran pop up book menggunakan materi perangane awak
pada mata pelajaran Bahasa Jawa kelas |

Media pop up book di rancang berbentuk 3 dimensi yang bisa bergerak di
setiap halaman saat dibuka

Media pop up book bisa dipergunakan secara individu ataupun

berkelompok



4. Media pop up book di desain memanfaatkan aplikasi Canva

Buku pop up terbagi menjadi beberapa bagian, antara lain:

a.

b.

C.

d.

Halaman sampul
Petunjuk pengunaan
Materi perangane awak

Evaluasi

5. Media pop up book terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

a.

b.

Bagian isi atau materi

Bagian gambar dan bahasa

6. Spesifikasi Pop up book sebagai berikut:

a.

b.

Ukuran Pop up book : 29 cm x 42 cm

Ukuran kertas 1 A3

Halaman Cover : menggunakan kertas art paper 310 gram
Pop up : menggunakan kertas art paper 210 gram
Isi : menggunakan kertas art paper 210 gram

H. Orisinalitas Penelitian

Sebagai bukti penelitian, akan disajikan perbedaan dan persamaan

antara peneliti baru dengan peneliti sebelumnya, sehingga tidak ada penelitian

yang sama. Selain itu, akan diberikan ulasan singkat tentang temuan peneliti

sebelumnya.
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I. Definisi Istilah

Peneliti memaparkan pemaknaaan mengenai penelitian diantaranya sebagai

berikut:

1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran ialah alat perantara penyampaian pesan dari guru
kepada siswa yang bertujuan untuk memberi kemudahan siswa dalam
memperoleh pemahaman terhadap materi pelajaran yang diajarkan.

2. Pop up book
Pop up book ialah media pembelajaran buku dua dimensi atau tiga dimensi
yang dapat bergerak pada setiap halaman saat dibuka.

3. Perangane Awak
Perangane Awak adalah materi dalam pembelajaran Bahasa Jawa yang
mengajarkan tentang bagian-bagian tubuh manusia dengan menggunakan
ragam bahasa ngoko dan krama sesuai dengan norma-norma tata bahasa
Jawa yang tepat.

4. Bahasa Jawa
Bahasa Jawa merupakan salah satu di antara bahasa daerah di Indonesia
yang digunakan untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari oleh

penduduk Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

J. Sistematika Penulisan
Pada penelitian yang berjudul Pengembangan Media Pembelajaran Pop

up book Materi Perangane Awak Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas 1
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SDI Bani Hasyim, memiliki penjabaran dengan spesifikasi sebagaimana
berikut:

BAB | PENDAHULUAN, Pada bagian pengantar, terdapat informasi
terkait dengan alasan dilakukannya penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian, keuntungan pengembangan media pembelajaran, asumsi tentang
pop up book sebagai media pembelajaran, batasan dalam pengembangan,
karakteristik produk yang akan dibuat, keunikan penelitian, serta struktur
pembahasan yang akan diikuti.

BAB Il KAJIAN TEORI, Bagian kajian teori berisi definisi dari setiap
istilah yang ada dalam judul. Oleh karena itu, konten dari kajian teori meliputi
pembahasan mengenai pengembangan, materi ajar, media, proses
pembelajaran, proses belajar, buku pop up, materi Perangane Awak, dan
Bahasa Jawa.

BAB Il METODE PENELITIAN PENGEMBANGAN, Bagian
metode penelitian menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian yang
diterapkan, tempat serta periode waktu penelitian dilaksanakan, subjek
penelitian yang terlibat, metode pengumpulan data yang digunakan serta teknik
analisis data yang diterapkan.

BAB IV HASIL PENGEMBANGAN, Bagian hasil pengembangan
memuat presentasi data hasil pengembangan produk media pembelajaran,
termasuk uji kelayakan dan uji coba untuk mengevaluasi Kemanjuran buku pop
up sebagai alat pembelajaran untuk topik "Perangane Awak™ dalam pelajaran

Bahasa Jawa untuk siswa kelas 1.iyesss
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BAB V PEMBAHASAN, Pembahasan ini mencakup analisis tentang
proses pengembangan bahan ajar berbentuk buku pop up, yang bertujuan untuk
memahami tahapan-tahapan yang ditempuh pada saat pembuatan media
pembelajaran. Selain itu, pembahasan juga mengevaluasi efektivitas
pengimplementasian pop up book sebagai media pembelajaran pada materi
"Perangane Awak" pada mata pelajaran Bahasa Jawa untuk siswa kelas I.

BAB VI PENUTUP, Bagian akhir ini mencakup rangkuman dari
temuan yang dihasilkan, yang mencerminkan pemahaman peneliti terhadap
hasil penelitian yang berasaskan pada analisis yang dibahas sebelumnya.
Selain itu, bagian ini juga mengemukakan saran-saran yang bertujuan untuk

perbaikan di masa mendatang dalam penelitian serupa.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Istilah "Media" ditinjau dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk
jamak dari "medium”, yang secara literal mengacu pada alat
komunikasi atau perantara. Menurut National Education Association
(NEA), media mengacu pada semua objek yang bisa diolah,
dibicarakan, didengar, dibaca, dilihat serta alat yang digunakan untuk
kegiatan*. Dalam perspektif belajar mengajar, media merupakan alat
untuk mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa guna memperoleh
proses pembelajaran yang optimals. Lebih spesifiknya, media dalam
konteks proses pembelajaran sering diinterpretasikan sebagai Alat-alat
grafis, fotografi, atau elektronik yang dimanfaatkan guna merekam,

mengedit, serta menyusun ulang data visual atau verbal.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran
berperan sebagai alat perantara yang dipergunakan guna memfasilitasi
komunikasi antara guru dan siswa dengan tujuan meningkatkan

motivasi siswa dan memungkinkan mereka mengikuti pembelajaran

4 Septy Nurfadhillah, MEDIA PEMBELAJARAN Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media
Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 2021).

5 Ahsan Akhtar Naz and Rafaqat Ali Akbar, “Use of Media for Effective Instruction Its
Importance: Some Consideration,” Journal of Elementary Education 18, no. 1-2 (2008): 35—40.

22
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secara menyeluruh dan bermakna. Dengan menggunakan media

pembelajaran, guru dapat menerangkan materi kepada siswa menjadi

lebih efektif, diharapkan hal ini juga dapat mendorong siswa menjadi
lebih aktif dan bersemangat pada saat proses pembelajaran.
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Seorang pendidik diharuskan untuk bisa membuat pengalaman
pada Kkegiatan belajar dengan baik. Sehingga dalam Kkegiatan
pembelajaran siswa dapat mengingat apa yang diajarkan guru kepada
muridnya ketika kegiatan belajar. Dengan demikian seorang pendidik
harus pintar-pintar untuk menentukan media yang akan
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. ¢ Selama proses
pembelajaran, berbagai jenis media bisa digunakan sehingga guru tidak
hanya bergantung pada buku sebagai pusat pembelajaran. Sebagai
gantinya, seorang guru dapat menggunakan objek-objek yang tersedia

di sekitar untuk mendukung kegiatan pembelajaran.

Menurut Sudjana dan Ahmad Rifa’l” Media dapat diklasifikasikan
menjadi empat kategori, Ini mencakup mediia dua dimensi seperti foto,
ilustrasi, serta diagram; media tiga dimensi seperti maket serta peragaan;
media proyeksi seperti proyektor overhead (OHP); serta media lingkungan

seperti lingkungan alam.

® Tausihun Nabila, “Pengembangan Media Pop up book Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Ips Materi Peninggalan Sejarah Kerajaan Agama Hindu Kelas V Mi Hidayatun
Najah Kediri Skripsi,” 2022.

" Ahmad Rifai, Sulton Sulton, and Sulthoni Sulthoni, “Pengembangan Media Mobile Learning
Sebagai Pendukung Sumber Belajar Biologi Siswa SMA,” JKTP: Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan
3, no. 1 (2020): 10-17.
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Sedangkan menurut Djamara mengkKlarifikasi bahwa media
pembelajaran di bagi menjadi tiga kategori yaitut: 1) media visual adalah
media yang bergantung pada indra penglihatan, 2) media auditif adalah
penyampaian infomasi menggunakan indra pendengaran, 3) media
auduivisual yaitu penggabungan anatara media visual dengan media
auditif.

Ulumiah (2019) ia mengatakan bahwa belum ada teknik yang pasti
untuk membedakan satu media dengan yang lain. Maka dari itu, dapat
diidentifikasi klasifikasi media pembelajaran sebagai mana berikut:

a. Media audio

Media Audio adalah penyampaian pesan secara verbal maupun non

verbal yang mengandalkan indera pendengaran. Contoh: Kaset, Mp3,

Radio.

b. Media Visual

Media Visual adalah penyampaian pesan melalui media proyektor atau

alat proyeksi yang mengandalkan penglihatan. Contoh: gambar, foto,

grafik.
c. Media Audio Visual

Media Audio Visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan

dan pendengaran. Media audio visual dibagi menjadi dua jenis, yang

pertama dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit,
dinamakan audio visual murni. Yang kedua adalah penggunaan media

Audio Visual yang tidak murni, seperti slide, overhead projector

(OHP), dan peralatan visual lainnya, ketika ditambahkan dengan unsur
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suara dan rekaman kaset yang digunakan secara bersamaan dalam satu
waktu atau proses pembelajaran. Manfaat serta ciri lain dari
penggunaan media audio visual untuk menumbuhkan efektivitas serta
optimalisasi pembelajaran juga turut menjadi perhatian.
c. Fungsi Media Pembelajaran

Keterlibatan siswa dengan media serta lingkungan
pembelajaran menjadi sangat penting dan terus menjadi fokus utama
selama abad ke-21. Fenomena ini menarik perhatian pertama pada
ranah pendidikan dikarenakan siswa dipandang sebagai individu yang
secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
eksplorasi di dalam lingkungan pembelajaran yang tanggap.® Media
pembelajaran mempunyai peran yang vital dalam pendidikan. Sebagai
bagian menyeluruh dari proses pembelajaran, media pembelajaran
memberikan pengalaman yang signifikan. Secara esensial, Media
pembelajaran memegang peran sebagai sarana komunikasi yang

mendukung proses pembelajaran.

GURU MEDIA SISWA

METODE

Gambar 2. 1
Fungsi Media Pembelajaran dalam
Proses Pembelajaran
Sumber: Daryanto °

8 Robert D Tennyson, “Historical Reflection on Learning Theories and Instructional Design,”
Contemporary Educational Technology 1, no. 1 (2010): 1-16.

° Daryanto.(2011). Media Pembelajaran. Bandung: Sarana Tutorial Nurani Sejahtera. Deliyanti
Oentoro, Manajemen Pemasaran Modern. Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, Juli 2012. Fandy
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Media Pembelajaran memiliki kapasitas untuk memelihara
serta meningkatkan pemahaman terhadap konsep-konsep yang
disampaikan. Levied an Lents!® mengemukakan fungsi dari media
pembelajaran sebagai berikut:

a. Fungsi Atensi
bertujuan guna menarik serta mengalihkan perhatian siswa dengan
tujuan terfokus pada isi materi pelajaran yang berkaitan dengan
visual yang disajikan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi Afektif
Fungsi ini mengacu pada kemampuannya untuk memengaruhi
emosi, sikap, serta semangat belajar siswa pada saat proses
pembelajaran.

c. Fungsi Kognitif
Media pembelajaran mempunyai peran pentign didalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa dengan menyajikan
informasi melalui berbagai modalitas seperti visual, audio, dan
interaktif. Hal ini membantu dalam memperkuat pemahaman
konsep, mengembangkan keterampilan berpikir, meningkatkan
daya ingat, mendukung pemecahan masalah, dan mempromosikan
kemandirian belajar. Dengan memberikan variasi pengalaman

belajar yang menarik, media pembelajaran mampu memperangsang

Tjiptono, Dan Gregorius Chandra. 2011. Service, Quality and Satisfaction (Ed 3). Yogyakarta. Andi.,”
JAB 25, no. 1Agustus2015 (n.d.).

10 Dian Pramana Putra, “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Kartun
3D,” Jurnal Literasi Digital 1, no. 2 (2021): 88-93.
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berbagai fungsi otak, memfasilitasi proses kognitif yang kompleks,
dan membantu siswa dalam merespons, mengolah, menyimpan,
serta mengaplikasikan informasi secara lebih efektif.

d. Fungsi Kompensatoris
Media pembelajaran memiliki peran dalam memberi dukungan
terhadap siswa yang menghadapi kesulitan atau memiliki kecepatan
pemahaman yang kurang tanggap dalam menyerap serta memahami
materi pembelajaran yang disampaikan baik melalui tulisan
maupun secara lisan.

Menurut Kemp & Dayton!! media pembelajaran memiliki tiga
fungsi utama dalam proses pembelajaran. Berikut merupakan tiga
fungsi media pembelajaran, yaitu:

1) Menciptakan Motivasi dan Tindakan. Pengembangan media
pembelajaran memperhatikan nilai hiburan sehingga dapat
membangun minat dan memberikan stimulus kepada siswa untuk
melakukan tindakan.

2) Menyajikan Informasi. Penggunaan media pembelajaran berfungsi
menyampaikan informasi kepada sekelompok siswa, baik
penyajiannya bersifat umum maupun dalam bentuk lain yang
menarik.

3) Tujuan Pembelajaran. Media pembelajaran memiliki fungsi sebagai
tujuan belajar, sehingga informasi yang disampaikan oleh media

hendaknya melibatkan peran mental yang didukung oleh aktivitas

11 Muhammad Hasan et al., “Media Pembelajaran,” 2021.
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secara nyata. Selain itu media juga perlu memperhatikan aspek
kesistematisan materi, kebutuhan anak, dan dapat memberi anak
pengalaman yang menyenangkan.

Maka peran alat bantu dalam pembelajaran menempati posisi
yang penting untuk mencapai pembelajaran yang dapat diterima
secara searah oleh siswa. Artinya, perspektif siswa yang beragam
dapat diselaraskan oleh media. Tidak heran lagi digunakannya
media membawa hal positif pada kegiatan pembelajaran

d. Manfaat Media Pembelajaran

Keuntungan dari penggunaan dalam proses pembelajaran,
media pembelajaran bertujuan untuk memperkuat hubungan dan
komunikasi antara guru serta siswa. Tujuannya adalah dengan harapan
dapat mempermudah siswa bisa belajar dengan optimal. 2
Sebagaimana manfaat penggunaan media dalam pembelajaran, yakni:
1) Mengkonkretkan konsep yang bersifat abstrak. Media
pembelajaran dapat dimanfaatkan guru untuk mengubah konsep
yang sebelumnya memiliki sifat abstrak, maka dapat menjadi lebih

konkret dan lebih mudah dipahami oleh siswa
2) Memberikan gambaran jelas objek yang terlampau besar atau kecil.
Objek yang berukuran terlalu besar atau kecil dapat
divisualisasikan dengan bantuan media pembelajaran, misalnya

dengan poster, video ilustrasi, dan lain sebagainya.

12 Abdul Istiglal, “Manfaat Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Dan Mengajar
Mahasiswa Di Perguruan Tinggi,” Jurnal Kepemimpinan Dan Pengurusan Sekolah 3, no. 2 (2018):
139-44.
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3) Memberikan gambaran jelas gerakan yang terlalu cepat atau
lambat. Gerakan yang terlampau cepat maupun lambat juga dapat
divisualisasikan melalui media pembelajaran, seperti mengetahui
gerakan lambat pada pertumbuhan kecambah dapat menggunakan
media film untuk membantu memperlihatkan dengan jelas.*®

e. Media Tiga Dimensi

Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang peneliti
kembangkan adalah buku pop up, termasuk dalam jenis media
visual tiga dimensi. Media visual tiga dimensi merupakan salah satu
bentuk media yang digunakan, di mana objek yang dipresentasikan
dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang serta memiliki dimensi
panjang., lebar, serta tinggi. * Media tiga dimensi bisa
dimanfaatkan oleh guru dalam pembelajaran dengan membawa
benda asli, replika, atau miniatur ke dalam kelas Untuk menjadikan
proses pembelajaran lebih bergerak dan menarik. Di samping itu,
penggunaan media tiga dimensi akan membuat pembelajaran lebih

beragam dan menghindarkan kebosanan.™®

13 Fatikh Inayahtur Rahma, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah
Pemilihan Media Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran Bagi Anak Sekolah Dasar),”
Pancawahana: Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2019): 87-99.

14 Nancy Angelia Purba and Veria Tika Sihombing, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Pokok Bahasan Menulis Puisi Dengan Menggunakan Media Visual Tiga Dimensi (3D) Kelas V SD,”
Jurnal llmiah Aquinas 4, no. 2 (2021).

15 Efinda Sari, Sumarno Sumarno, and Anggun Dwi Setya Putri, “Pengaruh Penggunaan Media
Tiga Dimensi Terhadap Kemampuan Berpikir Analsisis Siswa Pembelajaran Tematik,” Jurnal llmiah
Sekolah Dasar 3, no. 2 (2019): 150-57.
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2. Pop up book
a. Pengertian Pop up book

Pada proses pembelejaran peran media memiliki peran yang
signifikan. Media berkontribusi dalam mendukung proses eblajar
megajar, membantu siswa untuk memperoleh pemahaman mengenai
pembelajaran serta memperbaiki kualitas pengajaran guru yang
mempengaruhi  prestasi akademik siswa. Media pembelajaran
dikelompokkan menjaid dua jenis, yakni media dua dimensi dan media
tiga dimensi. Media buku pop up masuk kedalam mediia tiga dimensi.
Pop up book adalah perkembangan terbaru dalam bentuk buku yang
bisa menunjukkan kemampuan serta konten buku melalui desain tiga
dimensi yang dihasilkan dengan jalan menggabungkan lipatan,
gulungan, dan putaran. Buku pop up terdiri dari gambar-gambar yang
dapat ditegakkan serta bergerak saat halamannya dibuka, menciptakan
kesan menarik bagi siswa'®.

Menurut Nur Khoviva Anggraenil’ Pop up book meliputi buku
yang menampilkan gambar yang dapat ditegakkan, estetis, dan bisa
bergerak. Dengan begini, buku ini sangat mengagumkan dan mampu
menarik perhatian siswa. Penggunaan buku ini dapat meningkatkan
visualisasi tiga dimensi bagi siswa sehingga apa yang mereka lihat

melalui buku terasa seolah-olah nyata.

16 Nanang Khoirul Umam, Afakhrul Masub Bakhtiar, and Hardian Iskandar, “Pengembangan
Pop up book Bahasa Indonesia Berbasis Budaya Slempitan,” Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no.
02 (December 28, 2019): 1, https://doi.org/10.30742/tpd.v1i02.857.

" Nur Khoviva Anggraeni, Ery Rahmawati, and Tri Ahmad Budi Susilo, “Pengaruh Media
Pop Up Book terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III Sekolah Dasar,” JIIP - Jurnal Ilmiah IImu
Pendidikan 6, no. 7 (July 1, 2023): 468491, https://doi.org/10.54371/jiip.v6i7.2333.
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Menurut Dzuanda dalam Anggraeni®, mengemukakan Pop up
book ialah buku yang mempunyai elemen yang dapat bergerak serta
berbentuk dimensi tiga, menciptakan kesan yang lebih menarik,
terutama melalui gambar yang bergerak saat halaman buku dibuka.
Kemudian menurut Joko D Muktiono®® Pop up book meliputi buku
yang menampilkan gambar-gambar yang dapat didirikan dan
menghasilkan objek-objek yang estetis, serta mampu bergerak atau
memberikan efek yang menarik dan indah.

Berdasarkan beragam pandangan itu, dapat ditarik kesimpulan
bahwa buku pop up adalah suatu alat pembelajaran berbentuk buku tiga
dimensi yang dapat bergerak. Dalam pop up book, materi disajikan
dalam bentuk gambar tiga dimensi yang membuat tertaarik dikarenakan
bisa bergerak ketika halaman buku dibuka.

b. Jenis jenis teknik Pop up book

Menurut Dzuanda pada Huzliyanah?®, menerangkan mengenai
ragam teknik Pop up book sebagaimana diuraikan sebagai erikut ini:
a) Transformasi, Ini bisa disampaikan sebagai: Merupakan cara

presentasi yang terdiri dari elemen-elemen pop up yang tersusun

secara tegak.
b) Volvelles, ialah bentuk penyajian yang memanfaatkan elemen

lingkaran pada proses pembuatannya.

18 Anggraeni, Rahmawati, and Susilo.

19 Joko D Muktiono, Aku Cinta Buku: Menumbuhkan Minat Baca Pada Anak (Elex Media
Komputindo, 2003).

2 Husliyana Mei Zahrah, “Pengembangan Pop up book Pancasila Berbasis Nilai-Nilai Sosial
Dalam Kehidupan Sehari-Hari Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” 2021.
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c) Peepshow, merupakan penyusunan dari beberapa lapisan kertas
yang disusun menjadi suatu tumpukan, menciptakan ilusi dimensi
dan sudut pandang.

d) Pull-tabs, adalah kertas yang dapat digerakkan dan ditarik guna
menunjukkan gambaran baru.

e) Carousel, Merupakan teknik yang melibatkan penggunaan tali,
pita, atau kancing yang dapat dibuka untuk menampilkan kembali
objek yang jelas.

f) Box and cylinder, merupakan gerakan kotak atau silinder yang
muncul dari tengah halaman saat halaman tersebut dibuka.

c. Manfaat Media Pembelajaran Pop up book
Pengimplementasian media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar bisa menciptakan minat dan motivasi baru, memicu
keinginan untuk belajar lebih lanjut, dan bahkan memiliki dampak
psikologis yang signifikan pada siswa.
Menurut Bluemel dan Taylor 2 menjelaskan
manfaat dari media Pop up book sebagai berikut ini:

a) Mendorong minat siswa terhadap membaca dan buku

b) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta menumbuhkan
sikap kreativ pada siswa

c) Menghadirkan makna melalui gambar menarik serta merangsang

motivasi dan keinginan untuk membaca.

2l Rahma Setiyanigrum, “Media Pop-Up Book Sebagai Media Pembelajaran Pascapandemi
Covid-19,” vol. 3, 2020, 216-20.
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d. Keunggulan dan Kekurangan Pop up book
Keunggulan dari media pembelajaran buku pop up meliputi:

a) Penggunaan kertas tebal pada Pop up book menjaga kekuatan dan
ketahanannya.

b) Setiap bagian Pop up book berisi lembar dengan gambar yang
menyenangkan dan menyita perhatian.

c) Mendukung siswa untuk menjadi lebih aktif dan bersemangat pada
proses belajar.

d) Kemampuan Pop up book yang dapat dipergunakan secara fleksibel,
baik secara individu maupun konteks kelompok.

e) Mendukung guru dalam penyampaian materi pembelajaran.

f) Meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran, yang
dapat meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan.

Keterbatasan dari media Pop up book meliputi:

a) Proses pembuatan cenderung membutuhkan waktu yang lebih lama
b) Memerlukan tingkat kecermatan yang tinggi secara konsisten.
¢) Memiliki biaya produksi yang cenderung lebih tinggi daripada

pembuatan buku konvensional.

3. Materi Perangane Awak
Satu di antara pelajaran bahasa Jawa yang diajarkan di kelas | adalah
materi tentang Perangane Awak. Adapun Capaian Pembelajaran dan

Tujuan Pembelajaran dari materi perangane awak sebagai berikut:
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Tabel 2. 1 Capaian Pembelajaran dan Tujuan pembelajaran

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Siswa mampu memahami | Siswa dapat mengidentifikasi
nama-nama anggota tubuh | nama anggota tubuh dalam basa

dalam ragam ngoko dan krama | Ngoko dan Krama

Siswa dapat mengidentifikasi

nama dan fungsi anggota tubuh.

Sumber: Modul Ajar Bahasa Jawa

Pelajaran Bahasa Jawa menjadi sangat penting bagi siswa sekolah
dasar, terutama pada kelas 1. Bahasa Jawa di kelas | sekolah dasar termasuk
di dalam kurikulum Muatan Lokal atau disebut sebagai Mulok. Materi
pelajaran bahasa Jawa diantaranya yaitu pengenalan perangane awak.

Perangane awak adalah bagian dari pembelajaran Bahasa Jawa yang
membahas tentang bagian-bagian tubuh manusia. Materi perangane awak
diterangkan dengan menggunakan bahasa ngoko dan krama selaras dengan
norma kebahasaan Jawa yang tepat. Basa Krama digunakan kepada orang
yang lebih tua daripada kita. Bahasa Krama digunakan kepada Bapak, Ibu,
Mbak, Mas, Mbah. Sedangkan Basa Ngoko digunakan untuk
berkomusikasi dengan teman akrab atau teman sebaya.

Setiap perangane awak memiliki masi-masing keguanaann, seperti

pada tabel dibawah ini:



Tabel 2.2 Materi Perangane Awak

Basa
No Basa Krama | Kegunaane Gambar
Ngoko
Pengontrol
1 Sirah Mustaka utama awak ‘ .
manungsa \ /
Kanggo
2 | Rambut Rikma nglindungi
sirah
Kanggo
Paningal/ %
3 | Mata ndeleng
Soca
Kanggo
. . -~
4 | Kuping Talingan Ngrungokak e
e ~
Kanggo
5 Irung Grana ambegan/
mambu
Kanggo
6 | Lambe Lathi mangan
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Basa
No Basa Krama | Kegunaane Gambar
Ngoko
Kanggo
Cangke %
7 Tutuk Wicara -
m
Kanggo )
Kanggo
9 lat Lathi ngrasakake %
Kanggo
Pundha manggul p‘
10 Pamidhangan :
K 2
&
Kanggo
nglindungi
11 Alis Imba mripat saka | ~ g
banyu
keringet
Kanggo
Wudel/ ngatur karya
12 Tuntunan
puser ati
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Basa
No Basa Krama | Kegunaane Gambar
Ngoko
Kanggo
13 | Tangan Asta
nyekel
Kanggo
14 | Driji Racikan nggegem lan
ngitung
Kanggo
Nglindungi
15 | Weteng Padharan
T e—
pencernaan
Kanggo
Suku/
16 Sikil mlaku
samparan

Sumber: Buku Pepak Bahasa Jawa

4. Bahasa Jawa

a. Pengertian Bahasa Jawa

37

Bahasa Jawa digunakan sebagai alat komunikasi masyarakat Jawa

Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta serta Jawa Tengah. Bahasa Jawa

juga merujuk pada bahasa yang digunakan umtuk percakapan formal

serta acara atau upacara®?. Bahasa Jawa dianggap sebagai bahasa yang

22 H Budiono Herusatoto, Banyumas; Sejarah, Budaya, Bahasa, Dan Watak (LKIS PELANGI
AKSARA, 2008). HIm. 160
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tradisional digunakan oleh masyarakat setempat atau sebagai alat
komunikasi.

Berdasarkan dari beberapa pengertian Dari penjelasan sebelumnya,
dapat ditarik kesimpulan jika Bahasa Jawa adalah salah satu dari
berbagai bahasa daerah yang digunakan sebagai alat komunikasi antara
individu, yang membantu dalam membangun hubungan sosial antar
sesama. Bahasa Jawa secara khusus digunakan oleh suku Jawa.

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Bahasa Jawa
Tujuan dari pelajarann Bahasa Jawa adalah supaya siswa dapat
berinteraksi dengan sopan kepada mereka yang memiliki kedudukan atau
usia yang lebih tinggi, serta mampu berkomunikasi dengan lancar
menggunakan bahasa yang sesuai dengan norma Bahasa Jawa.
Fungsi dari mata pelajaran Bahasa, Sastra, serta Budaya Jawa ialah
sebagaimana berikut:
1) Memupuk rasa kebanggaan kepada Bahasa Jawa.
2) Mendorong meningkatknya pemahaman dan kemampuan untuk
menjaga serta memajukan budaya Jawa.
3) Mendukung perkembangan wawasan dan ketrampilan dalam bidang
seni, ilmu pengetahuan dan teknologi.
4) Memfasilitasi penyebaran penggunaan Bahasa Jawa yang baik serta
tepat guna macam-macam kebutuhan.

5) Membantu penerapan tentang budaya Jawa melalui karya sastra Jawa?®,

2 Muh Arafik and Rumidjan Rumidjan, “Profil Pembelajaran Unggah-Ungguh Bahasa Jawa
Di Sekolah Dasar,” Sekolah Dasar: Kajian Teori Dan Praktik Pendidikan 25, no. 1 (2017): 55-61.
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B. Perspektif Teori dalam Islam
Ajaran Islam telah menetapkan tujuan pendidikan yang jelas.
Pendidikan bertujuan untuk mengasah potensi manusia sebagaimana
kodratnya sebagai makhluk yang cenderung kepada kebenaran dan
kebajikan. Sebagai umat Muslim, mengejar ilmu adalah kewajiban, karena
Allah memberikan perintah kepada hambanya untuk giat mencari ilmu,
tanpa mempertimbangkan usia, jenis kelamin, atau perbedaan lainnya.
Media pembelajaran ialah perantara penting untuk mendukung tahapan
pembelajaran. Pemanfaatan media dapat menarik perhatian siswa mampu
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dan pengembangan potensi
siswa. Guru yang bertindak secara terampil dapat memaksimalkan kegiatan
belajar mengajar menggunakan interaksi yang efektif.
Sebagaimana dalam Q.S An-Nahl ayat 44, seperti di bawah ini:
09585 wdlals agil] U5 b (wBl o3 SSIUT el Wists. 33015 izl
Artinya : (mereka Kami Utus) dengan membawa keterangan-
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan
Ad-Dzikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan
kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka
dan agar mereka memikirkan .
Berdasarkan ayat diatas, penggunaan media dalam penyampaian
informasi memerlukan sebuat perangkat bantu agar informasi tersebut
dapat dipahami dengan mudah oleh manusia. Pemahaman terhadap suatu

konsep merupakan aspek penting dalam profesi seorang guru.
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Sejauh mana perubahan yang dilakukan siswa dapat diukur sebagai
keberhasilan belajar. Tidak hanya nilai-nilai yang ditetapkan, tetapi juga
semua elemen yang dapat membuat siswa melihat dunia berbeda dari
sebelumnya.

Bl Q) oyl 4 4 bl Jgio e ad 2ol B 15 Gl (135

Artinya : “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka

Allah akan memudahkan jalan ke surga baginya ”.
(HR. Muslim)

Menurut hadits tersebut, seorang mukmin yang menuntul ilmu dengan
giat dan niat yang tuluts karena ingin mendapatkan pahala dari Allah maka
ia akan dilancarkan menuju surga tanpa ada rintangan dan halangan. Hasil
dari belajar bukan hanya diukur dari beberapa kumpulan angka saja tetapi
juga umpan balik atau tanggapan religious yang tidak dapat diukur oleh
mata manusia.

Seperti halnya kegiatan pembelajaran, target utamanya adalah agar
mencapai pencapaian yang terbaik. Setiap hamba Allah memiliki kebaikan
dan keburukan yang dapat diterima. Menjadi seorang mukmin kita tidak
boleh bersikap lemah atau meratapi kesedihan ketika memiliki kekurangan,
karena Allah menyebut seorang mukmin sebagai seseorang yang tinggi
derajatnya, seperti dalam surat Al-imran ayat 139.

Grinash B &) (sl A5 155585 Y5 155 Y 5
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling

tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman ”.
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Sesuai pada beberapa ayat dan hadits tersebut dijelaskan bahwa
mengimplementasikan media selama proses belajar membuat penjelasan
informasi atau materi pembelajaran akan terasa mudah di mengerti dan di
pahami. Siswa dapat mengingkatkan dan mengingat apa yang mereka
pelajari dengan bantuan media pembelajaran. Ketika seorang mukmin
belajar secara giat dan mengharap ridho dri Allah Swt, maka diberikan

kemudahan oleh Allah Swt.

C. Kerangka Berpikir
Peneliti mempunyai kerangka berpikir yang dipergunakan sebagai
acuan pada pelaksanaan penelitian pengembangan dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran pop up book Materi Perangane Awak
Pada Mata Pelajaran Bahasa Jawa Kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari”,

sebagai berikut:

Bagan 2 1 Kerangka Berfikir

Permasalahan
1. Media pembelajaran yang digunakan kurang menarik dan
kurang variatif
2. Kurangnya minat belajar Bahasa jawa siswa kelas |

|

Megembangkan media pop up book menggunakan model pengembangan
ADDIE

|

Media pembelajaran pop up book dapat menarik perhatian siswa serta
meningkatkan motivasi belajar siswa




BAB Il1

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian diterapkan oleh peneliti adalah metode penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (RnD). Penelitian RnD ialah
suatu metode penelitian yang mana memiliki target guna menghasilkan suatu
produk dan mengujinya untuk menentukan apakah produk tersebut layak
diimplementasikan. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh Sudaryono
tentang metode penelitian RnD, yang menjelaskan bahwa metode ini
dipergunakan guna menciptakan suatu produk yang spesifik serta diuji

keefektivan produk tersebut?®*.

B. Model Pengembangan

Pengembangan Penelitian ini diadaptasi dari pendekatan ADDIE yang
memiliki lima tahap, yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development
(pengemabnagan), Implementation (implementasi) dan Evaluation
(evaluasi).?® Pada tahap analisis dilaksanakan studi lapangan berupa observasi
dan wawancara, selanjutnya merancang media pop up book materi perangane
awak yang di rancang selaras dengan karakteristik siswa kelas I, selanjutnya
mengembangkan media tersebut selaras dengan desain yang telah dibuat. Lalu

di implementasikan kepada siswa kelas | SDI Bani Hasyim Singosari, Tahap

24 Anggraeni, Rahmawati, and Susilo, “Pengaruh Media Pop up book terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas III Sekolah Dasar.”

% Andi Rustandi, “Penerapan Model ADDIE Dalam Pengembangan Media Pembelajaran Di
SMPN 22 Kota Samarinda,” Jurnal Fasilkom 11, no. 2 (2021): 57-60.
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akhir adalah evaluasi, dalam tahap ini media divalidasi oleh guru mata
pelajaran sebagai ahli desain serta ahli materi guna mengerti kelayakan media

pembelajaran.

C. Prosedur Pengembangan
Peneliti menerapkan prosedur pengembangan yang sesuai berdasarkan
tahapan procedural model pengembangaan ADDIE dalam memgembangkan
media pop up book. Prosedur ini diantaranya ialah Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Berikut ini gambar konsep

procedural model pengemabangan ADDIE:

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE

Sumber: Branch?®
1. Tahap Analisis (Analyze)
Pada tahapan ini, peneliti menganalisis masalah yang didapati oleh
siswa terkait apa yang mereka hadapi. Setelah menganalisis kebutuhan

siswa di SDI Bani Hasyim Singosari, peneliti menemukan permasalahan

26 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach, vol. 722 (Springer,
2009).
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yang dialami siswa yaitu kurangnya media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk belajar. Informasi tersebut peneliti dapatkan dari hasil
observasi dan wawancara dengan wali kelas 1 dan Kepala SDI Bani
Hasyim Singosari. Wali kelas dan Kepala SDI Banii Hasyim mengatakan
bahwa siswa maupun guru masi menggunakan buku modul yang
dikembangkan oleh guru kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari. Sedangkan
siswa di SDI Bani hasyim memliki karakter yang aktif karakteristik yang
aktif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi namun, juga ada beberapa
siswa yang pasif dan tidak banyak berpartisipasi di kelas.

. Tahap Perancangan (Design)

Dalam tahap perancangan, peneliti mengembangkan desain atau
kerangka media yang akan digunakan kepada siswa. Peneliti kemudian
membuat kerangka atau desain yang dipergunakan berdasarkan dengan
kebutuhan yang dianalisis. Peneliti menyusun materi pokok pikiran pada
sebuah teks dan menentukan unsur bentuk, warna, materi yang akan
dicantumkan, dan gambar. Peneliti kemudian memilih instrumen evaluasi
yang akan dipakai untuk menilai keberhasilan produk.

. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahapan pengembangan, peneliti merancang media pembelajaran
Bahasa Jawa berdasarkan dengan desain yang telah dibuat sebelumnya. Ini
melibatkan pembuatan produk media Bahasa Jawa berdasarkan dengan
rencana yang dipersiapkan. Selanjutnya peneliti menciptakan produk yang
telah di desain secraa rinci. Langah pertama peneliti akan melakukan

pembuatan media pembelajaran berdasarkan materi perangane awak,
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pembuatan media belajar pop up book dilihat dari segi desain, segi materi.

Setelah pembuatan desain sudah siap, selanjutnya media pembelajaran

akan dikembangkan dengan susunan sebagai berikut:

a. Halaman Cover
Dalam halaman cover, berisi tentang judul materi dari media pop up
book.

b. Kata Pengantar
Dalam kata pengantar berisi tentang tujuan pengemabngan media pop
up book dan ungkapan terima kasih.

c. Halaman Do’a
Pada halaman doa berisi doa sebelum belajar.

d. Petunjuk Penggunaan
Pada petunjuk penggunaan berisi petunjuk menggunakan media
pembelajaran pop up book.

e. Halaman Capaian Pembelajaran serta Tujuan Pembelajaran
Pada halaman ini memuat capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran materi Perangane Awak pada mata pelajaran bahasa
Jawa.

f. Materi Perangane Awak
Dalam halaman ini memuat materi perangane awak dalam bahasa
ngoko dan basa krama beserta keguanaannya.

g. Soal Evaluasi
Pada lembar evaluasi memuat assesmen yang ditujukan kepada siswa

untuk mengukur kemampuan siswa.
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h. Halaman Profil
Pada halaman ini berisikan deskripsi singkat tentang peneliti
yang melakukan pengembangan media pembelajaran pop up book .
i. Halaman Cover Belakang
Pada halaman cover belakang berisikan deskripsi singkat
mengenai pop up book
Langkah kedua yaitu dengan melakukan review media
pembelajaran dengan melakukan vaidasi pada ahli materi dan ahli
desain. Langkah ketiga, melakukan perbaikan media berdasarkan saran
serta usulan dari tim ahli materi dan ahli desain.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahapan Implementasi, peneliti akan mengimplementasikan media
atau produk yang sudah dikembangakan oleh peneliti untuk siswa setelah
mendapatkan predikat valid dari ahli desain dan ahli materi. Implementasi
media pop up book kemudian di ujikan kepada siswa kelas 1 SDI Bani
Hasyim Singosari dengan siswa yang berjumlah 27. Pada saat proses
implementasi, peneliti akan mengamati siswa saat mereka
mengimplementasikan media pop up book. Hal ini ditujukan untuk
memahami faktor-faktor yang mendukung atau menghambat penggunaan
media tersebut. Setelah diujicoba, peneliti akan menyebarkan kuesioner

kepada siswa dan guru.
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Dalam tahapan evaluasi, peneliti menilai ke empat langkah yang telah
dilaksanakan sebelumnya guna memastikan media yang dibuat
berdasarkan desain awal. Seperti pada tahap desain, peneliti berdiskusi
dengan validator ahli materi dan ahli desain untuk mendapatkan masukan
terhadap media yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap ini,
peneliti melakukan evaluasi formatif dengan mengumpulkan data pada
setiap tahap. Di akhir program, peneliti melakukan evaluasi sumatif untuk
menilai respons siswa terhadap pembelajaran menggunakan pop up book,

terutama terkait pemahaman tentang perangane awak dan manfaatnya.

D. Uji Produk
1. Uji Ahli (Validasi Ahli)
a. Desain Uji Ahli

Dalam penelitian pengembangan ini, untuk menguji validitas media
dilaksanakan oleh dua validator ialah validator ahli desain dan
validator ahli materi. Validator ahli desain ialah dosen UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang berkompeten di bidang desain. Validator
ahli desain akan memberikan penilaian dan anjuran pada media pop up
book yang dikembangkan peneliti melalui angket yang berisikan
tentang kelayakan desain, kemenarikan desain, dan kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran yang akan diraih. Validator ahli materi ialah guru
mata pelajaran bahasa Jawa di SDI Bani Hasyim Singosari yang

memiliki kemampuan dalam bidang materi bhasa Jawa. Validator ahli
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materi akan membei nilai dan memberikan anjuran terhadap materi
yang dipakai pada media yang dikembangkan peneliti.
b. Subjek Uji Ahli

a. Ahli desain yaitu Bapak Achmad Makki Hasan, M.Pd yang
merupakan dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang
berkompeten di bidang desain serta berpengalaman mengajar.

b. Ahli materi yaitu Ibu Titik Pujiati S. Pd yang merupakan guru
bahasa Jawa kelas | yang berkompeten dibidangnya dan
berpengalaman mengajar mata pelajaran bahasa Jawa

2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba
Peneliti membuat suatu rancangan atau desain dari media pop
up book yang selaras berdasar tahapan pengembangan yang telah
ditentukan. Selanjutnya, uji coba produk dilakukan kepada siswa kelas

I SDI Bani Hasyim Singosari. Tahap uji coba ini dilaksanakan guna

memahami kepraktisan media pop up book sesuai berdasarkan respon

siswa. Berikut adalah langkah-langkah uji coba media pop up book.

1. Guru memulai pembelajaran berdasarkan aktivitas rutin kelas

2. Guru melaksanakan tanya jawab tentang anggota tubuh.

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

4. Guru menjelaskan materi tentang perangane awak

5. Guru menyampaikan materi perangane awak melalui media pop up
book

6. Siswa mengamati media pop up book materi perangane awak
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7. Siswa belajar dan mempraktikkan media pop up book
8. Siswa mengerti materi perangane awak dan menyebutkan nama-
nama anggota tubuh

9. Guru dan siswa mengambil kesimpulan materi pembelajaran
10. Guru serta siswa menutup pembelajaran dengan doa serta salam.
b. Subjek Uji Coba

Pengguna produk pengembangan media ialah siswa kelas | SDI
Bani Hasyim Singosari. Tujuan dari uji coba ini ialah agar mengerti
bagaimana pendapat siswa terhadap media pembelajaran dan agar
dapat mengetahui apakah media pembelajaran dapat mempengaruhi

keefektifan belajar siswa.

E. Jenis Data
Data yang terkumpul pada tahap ini kemudian dibagi menjadi dua kategori:

1. Data Kualitatif
Data kualitatif didapat dari hasil observasi dan wawnacara yang dilakasanakan
oleh peneliti di di kelas I SDI Bani Hasyim Singosari dan juga respon,
tanggapan, kritikan dari hasil penilaian dan saran perbaikan dari ahli desain
dan ahli materi.

2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif berasal dari hasil penilaian para ahli berupa angket terhadap
produk pengembangan media pembelajaran. Data kuantitatif, juga diperoleh
peneliti dari respon siswa sebagi hasil dari implementasi produk kepada siswa

kelas | SDI Bani Hasyim Singosari.



F.

50

Instrumen Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dipergunakan, termasuk
kuesioner, wawancara, dan observasi untuk validator ahli desain serta validator
ahli materi, serta dokumentasi.

Observasi (Pengamatan)

Observasi memiliki peran penting dalam awal proses penelitian karena
membantu dalam menghimpun informasi atau data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Dalam observasi pada kelas | di SDI Bani Hasyim Singosari, data yang
didapat yaitu siswa kelas | SDI Bani Hasyim Singosari masih belum pernah
mengaplikasikan media pop up book terutama pada materi perangan e awak
pada mata pelajaran bahasa Jawa. Dengan melakukan pengamatan dalam
penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat guna memerhatikan
perkembangan proses belajar mengajar bahasa Jawa kelas | SDI Bani Hasyim
Singosari.

Tabel 3. 1 Kisi kisi Lembar Observasi

Variabel Indikator Jumlah Soal

Karakteristik Guru 1. Mengamati
penguasaan  guru
terhadap materi dan
konsep mata
11
pelajaran.
2. Mengamati

penguasaan  guru

terhadap
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Variabel

Indikator

Jumlah Soal

kompetensi  yang
harus dimiliki
siswa.
Mengamati
pengembangan
materi yang
dilakukan guru.
Mengamati
pemanfaatan
teknologi dalam
kegiatan
pembelajaran.
Mengamati
penguasaan  guru
terhadap
karakteristik siswa.
Mengamati  guru
dalam rincian
kegiatan
pembelajaran.
Mengamati

penggunaan teknik
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Variabel Indikator Jumlah Soal

dalam
pembelajaran.
Mengamati cara
komunikasi  guru
dengan siswa.

Karakteristik Siswa . Sikap siswa saat
proses
pembelajaran.
Minat siswa
terhadap gaya
belajar

3)

individu/kelompok.
Daya ingat siswa
tentang materi
pelajaran.
Kemampuan
berfikir siswa.

Bahan Ajar dan Kesesuaian bahan

Media ajar dengan

kompetensi dasar. ;

Ke-valid an bahan
ajar yang

digunakan.
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Variabel

Indikator

Jumlah Soal

Kemenarikan bahan
ajar dan media yang
digunakan.
Kemudahan
pemanfaatan bahan
ajar dan media.
Kesesuaian
penggunaan bahan
ajar dan media
dengan kebutuhan
siswa.

Keruntutnan

bahan

penyajian

ajar.

Instrument Evaluasi

Kesesuaian Kisi-Kisi
dengan cakupan
pokok bahasan.

Kisi-kisi mencakup
semua ranah
kompetensi dalam

bidang studi.
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Variabel Indikator Jumlah Soal

3. Jumlah butir soal
sesuai dengan
alokasi waktu.

4. Rumusan butir soal
menggunakan
bahasa yang mudah
dipahami oleh
siswa.

5. Kesesuaian pilihan
soal dengan tingkat
perkembangan

berfikir siswa.

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan yang bertujuan guna mengakumulasikan
informasi dari narasumber. Saat akan melaksanakan wawancara sebaiknya
pewawancara menyiapkan alat bantu berupa alat tulis dan handphone untuk
merekam atau mendokumentasikan informasi serta data-data. Pada penelitian
ini, peneliti menentukan dua narasumber guna di wawancara yaitu Kepala SDI
Bani Hasyim Singosari dan salah satu guru kelas 1 SDI Bani Hasyim Sigosari.
Wawancara dilaksanakan secara terbuka dan tidak terstruktur agar peneliti

dapat menyusun hasil wawancara secara sistematis. Pendekatan wawancara
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yang tidak terstruktur digunakan guna mendapatkan data langsung dari Kepala
SDI Bani Hasyim Singosari dan guru kelas | SDI Bani Hasyim Singosari.

Sebagai pewawancara, peneliti memperoleh informasi tentang jenis
media yang dimanfaatkan dalam mata pelajaran Bahasa Jawa, teknik
pengajaran yang diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Jawa, serta masalah
yang telah dihadapi selama proses belajar mengajar Bahasa Jawa. Selain itu,
peneliti juga meminta pendapat mengenai penggunaan media pop up book
dalam penelitian.
. Angket

Angket adalah perantara guna mendapatkan informasi dari responden
melalui serangkaian pertanyaan tertulis. Dalam penelitian ini, digunakan
angket yang memiliki isi pertanyaan validasi produk yang diberikan kepada
para ahli dalam bidang materi, desain. Angket juga berisi saran ataupun kritik
tentang produk media yang telah dikemabngkan oleh peneliti kemudian
diberikan atau disebar kepada siswa kelas | SDI Bani Hasyim Singosari dan
guru kelas | SDI Bani Hasyim Singosari. Beberapa angket yang dipergunakan
untuk penelitian pengembangan diantaranya:
a. Angket penilaian validitas media yang diisi oleh validator ahli media

pembelajaran.

Tabel 3.2 Kisi Kisi Validasi Ahli Media

Indikator Penilaian Butir Penilaian Jumlah Butir

Desain dan 1. Ketepatan desain

layout/tata letak
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Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Jumlah Butir

Ketepatan
pemilihan
background
Ketepatan proporsi

layout/tata letak

Teks

Ketepatan
pemilihan  jenis
font

Ketepatan
pemilihan ukuran
font

Ketepatan
pemilihan  warna

teks

Gambar

Kesesuaian
pemilihan gambar
pada masing-
masing
pembahasan
Kualitas tampilan
gambar

Ketepatan ukuran

gambar
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Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Jumlah Butir

Kemenarikan
gambar yang

disajikan

Bahasa

Kesesuaian bahasa
yang digunakan
dengan tingkat
berfikir siswa
Bahasa yang
digunakan
mendorong  rasa
ingin tahu siswa
Kesatuan bahasa

yang digunakan

Penggunaan

Kesesuaian media
dengan siswa
Kemudahan
penggunaan
Dukungan media
bagi kemandirian
belajar siswa
Kemampuan

media

meningkatkan
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Indikator Penilaian

Butir Penilaian

Jumlah Butir

motivasi  belajar
siswa
Kemampuan

media menambah

pengetahuan siswa

Tabel 3.3 Kisi-Kisi VValidasi Ahli Materi

b. Angket penilaian validitas materi yang diisi oleh validator materi

Ketepatan cakupan
isi materi
Kesesuaian
penyampaian materi
sesuai dengan

perkembangan siswa

Indikator
Butir Penilaian Jumlah Butir
Penilaian
Materi Kesesuaian ~ materi
dengan KI, KD, dan
Indikator
Keakuratan  konsep
materi
Keruntutan ~ materi
yang disajikan 5
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Indikator
Butir Penilaian Jumlah Butir
Penilaian
Bahasa Kesesuaian  bahasa
yang digunakan
dengan tingkat
berfikir siswa
Bahasa yang i
digunakan
mendorong rasa ingin
tahu siswa
Media Kesesuaian
pemilihan  gambar
dengan materi
Dukungan media
bagi kemandirian
belajar siswa
Kemampuan media 4

meningkatkan
motivasi belajar
siswa

Kemampuan media
menambah

pengetahuan siswa
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Indikator

Penilaian

Butir Penilaian

Jumlah Butir

Evaluasi

Kesesuaian soal
evaluasi dengan
indikator

Kesesuaian butir soal
dengan opsi jawaban
Kesesuaian butir soal
dengan tingkat
kemampuan siswa
Penyajian soal
disertakan  dengan

pembenaran jawaban

dan skor

c. Angket kemenarikan produk diisi oleh siswa kelas I SDI Bani Hasyim

Singosari

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Penilaian Kemenarikan Produk

semangat belajar

Indikator
Butir Penilaian Jumlah Butir
Penilaian
Media Media mudah
digunakan
4
Media membuat
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Indikator
Butir Penilaian Jumlah Butir
Penilaian
Perpaduan  warna
menarik
. Jenis huruf jelas
dan tegas
Materi Materi yang
disajikan jelas
Bahasa yang
digunakan mudah
dipahami
. Gambar yang
digunakan  sesuai
dengan materi 5
Pembelajaran
menyenangkan
menggunakan
media
Media  membuat
aktif dalam
pembelajaran
Evaluasi . Soal yang
diberikan  sesuai 1

materi
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Indikator

Penilaian

Butir Penilaian Jumlah Butir

Jumlah 10

d. Soal Post Test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa pada materi

perangane Awak

Tabel 3. 5 Kisi-kisi Soal Post Test

No Soal Skor
1 | Perangane awak sing kanggo mlaku-mlaku yaiku... 10
5 Akbar nggegem bal sing anyar, perangane awake 10
Akbar sing kanggo nggegem bal yaiku...

3 Aku digunakake kanggo nglindungi sirah, aku 10
diarani...

4 | Basa kramane weteng yaiku... 10

5 Jefri tumbas parfum sing ambune wangi banget. 10
Perangane awak sing kanggo ngambu yaiku...

6 | Basa ngokone paningal yaiku... 10

7 Perangane awak sing gunane kanggo ngrasakake rasa 10
panganan yaiku...

8 | Basa ngokone talingan yaiku... 10

9 Aira budhal ngaji nggawa tas, Aira nyantolake ta 10
mng...

10 | Basa kramane lambe yaiku... 10

Jumlah 100

4. Dokumentasi

Dokumen merupakan rekaman tertulis atau visual yang merekam

peristiwa atau informasi penting dari masa lampau. Dokumen bisa berupa foto,

catatan harian, atau sejarah kehidupan seseorang. Pada penelitian ini, peneliti

menghimpun informasi dari dokumen seperti catatan tulisan dan rekaman

wawancara dengan narasumber.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mempergunakan teknik pengumpulan
informasi atau data seperti berikut ini:
1) Obeservasi
Observasi ialah aktivitas memperhatikan objek secara langsung untuk
mendapatkan data atau informasi tentangnya. Observasi ini bersifat tidak
terstruktur dan dilakukan tanpa menggunakan instrumen pengamatan.
Peneliti melakukan observasi saat proses pembelajaran yang terjadi pada
siswa kelas | SDI Bani Hasyim Singosari.
2) Wawancara
Wawancara ialah proses tanya jawab secara lisan yang dilaksanakan
oleh dua orang atau lebih yang bertujuan untuk emndapatkan informasi.
Bentuk yang dihasilkan ditulis atau direkam dalam bentuk audio. %’
Wawancara dilakukan kepada Kepala SDI Bani Hasyim Singosari dan guru
kelas | SDI Bani Hasyim Singosari. Tujuan dari wawancara ini adalah agar
peneliti mendapatkan informasi mengenai pembelajaran Bahasa Jawa kelas
I di SDI Bani Hasyim Singosari.
3) Angket
Angket yang dipergunakan adalah untuk mendapatkan tanggapan dari
responden, termasuk siswa, guru, dan tim ahli, sesuai dengan permintaan
pengguna. Angket ini memiliki tujuan untuk menilai tingkat validitas

media, daya tarik media pembelajaran serta hasil dari imlemnetasi produk

21D sugiyono Prof, “Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d.
Intro (PDFDrive). Pdf,” Bandung Alf, 2011, 143.
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menggunakan uji coba lapangan. Responden diminta untuk memilih
kriteria jawaban yang sesuai berdasarkan pengalaman atau persepsi
mereka.

4) Dokumentasi

Dokumentasi mencakup catatan-catatan visual tentang peristiwa yang
terjadi. Dalam konteks ini, dokumentasi berupa foto-foto kegiatan siswa
kelas I di SDI Bani Hasyim Singosari saat mempergunakan media pop up
book, serta saat mereka mengisi angket penilaian terhadap media

pembelajaran tersebut.

H. Analisis Data

1. Uji Validasi Media Pembelajaran

Penelitian ini menerapkan teknik analisis gabungan kualitatif serta
kuantitatif. Data didapatkan melalui survei yang diberikan kepada para ahli
media dan desain, serta tanggapan dari siswa. Hasil analisis akan digunakan
untuk pengembangan selanjutnya jika diperlukan. Tanggapan dari ahli dan
siswa terhadap buku pop up sebagai alat pembelajaran menjadi penting dalam
analisis ini. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menjelaskan respons
siswa dan validasi ahli menggunakan skala Likert. Hasil survei akan

diinterpretasikan secara matematis:®
_xxi 0
p=5 x 100%

Keterangan :

2 Riduwan, “Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian,” Alf. Bandung, 2007.
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p = Presentase
Yxi  =Jumlah jawaban penilaian
Yx = Jumlah maksimal jawaban

Format skala ini terdiri dari pernyataan yang diikuti oleh lima opsi tanggapan.
Skor yang diperoleh kemudian diubah menjadi kriteria berikut?®:

Tabel 3. 6 Kriteria Kevalidan Media

Skor Presentase Kriteria Kevalidan Keterangan
81%-100% Sangat Layak Tidak Perlu Revisi
61%-80% Layak Revisi Sesuai Saran
41%-60% Cukup Layak Revisi
21%-40% Kurang Layak Revisi
0%-20% Sangat Kurang Layak Revisi

2. Uji Kemenarikan Media Pembelajaran

Setelah mengumpulkan respon siswa dari angket, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data yang diperlukan guna menguji keberhasilan produk yang
dikembangkan oleh peneliti, yaitu media pop up book. Berikut adalah langkah-langkah
analisis data respon siswa terhadap media tersebut:

Merubah data respons siswa yang awalnya bersifat kualitatif menjadi data
kuantitatif melalui penggunaan Skala Guttman. Skala Guttman bertujuan guna

mendapatkan jawaban yang konkret serta jelas terhadap konteks masalah

2 Viktor Handrianus Pranatawijaya et al., “Penerapan Skala Likert Dan Skala Dikotomi Pada
Kuesioner Online,” Jurnal Sains Dan Informatika 5, no. 2 (2019): 128-37.
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menggunakan dua pernyataan, sebagaimana yang dijelaskan oleh Riduwan * yang
digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 3. 7 Kriteria Kemenarikan

Kriteria Skor
Ya 1
Tidak 0

Sumber: Riduwan®!

Pada analisis lembar evaluasi siswa dapat dihitung dengan:

jumlah skor yang diperoleh

Presentase jawaban responden = x 100 %

jumlah skor tertinggi

Berdasarkan persentase angket evaluasi siswa dikelompokkan pada kriteria
interpretasi skor berdasarkan skala Likert dibawah ini®?:

TABEL 3.5 KRITERIA KEMENARIKAN

Penilaian Kriteria Interpretasi
0%-20% Sangat Lemah
21%-40% Lemah
41%-60% Cukup
61%-80% Kuat
81%-100% Sangat Kuat

Sumber: Riduwan®?
Analisis pop up book dapat dikatakan kuat apabila persentase sebesar

>61%.

%0 Rhesta Ayu Oktaviara, “Pengembangan E-modul Berbantuan Kvisoft Flipbook Maker
Berbasis Pendekatan Saintifik pada Materi Menerapkan Pengoperasian Aplikasi Pengolah Kata Kelas
X OTKP 3 SMKN 2 Blitar” 07 (2019).

81 Oktaviara.

32 Oktaviara.

33 Oktaviara.
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3. Uji Pemahaman Siswa

Kemudian, untuk menganalisis tingkat pemahaman siswa, digunakan uji satu
sampel (one-sample test). Uji ini memungkinkan kita untuk membandingkan hasil
rata-rata dari post-test dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan. Dalam konteks ini, hasil rata-rata dari post-test siswa dibandingkan dengan
nilai KKM dari mata pelajaran Bahasa Jawa kelas 1 di SDI Bani Hasyim Singosari.
Perbandingan ini penting untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mencapai atau
melampaui standar yang diharapkan dalam pelajaran tersebut. Melalui metode ini, kita
dapat menentukan apakah rata-rata nilai post-test siswa secara signifikan berbeda dari
nilai KKM. Uji ini membantu dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, sehingga dapat menjadi dasar untuk

perbaikan dan pengembangan metode pengajaran ke depannya.



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan
Penelitian ini mengadopsi model ADDIE dalam pengembangan media
buku pop up. Model ADDIE terdapat lima fase utama: Analisis, Perancangan,
Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi.
1. Analysis (Analisis)

Penentuan Klasifikasi hasil analisis dilaksanakan melalui aktivitas
wawancara dengan guru kelas I, dari observasi lingkungan sekolah dapat
menghasilkan analisis yang dibutuhkan dalam penelitian. Hal ini bertujuan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu diatasi sebelum
melanjutkan ke tahap pengembangan lebih lanjut. Adapun klasifikasi hasil
analisis :

a. Analisis Kebutuhan
Tahap awal pada penelitian dan pengembangan ini dimulai dengan
melaksanakan observasi di SDI Bani Hasyim Singosari. Hasil analisis
dari observasi ini akan menjadi panduan dalam pengembangan media
pop up book. Hasil wawancara dengan wali kelas 1 SDI Bani Hasyim

Singosari menunjukkan bahwa saat pembelajaran mata pelajaran

bahasa Jawa, sebagian besar siswa hanya dapat fokus selama sekitar

10-15 menit di awal pembelajaran. Kemudian mereka mulai kehilangan

minat dan beberapa bahkan terlihat mulai sibuk dengan dunia mereka

sendiri. Ini disebabkan oleh kurangnya daya tarik dalam penyajian

68
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materi oleh guru, yang terutama berpusat pada buku teks dan

menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi.

Ibu Titik Pujiati, yang menjabat sebagai wali kelas | di SDI Bani

Hasyim Singosari menyampaikan bahwa karakteristik siswa kelas |

adalah siswa senang belajar dengan bermain. Oleh sebab itu, peneliti

memiliki ide guna memecahkan kondisi diatas dengan membat media
pembelajaran yang baru serta menarik supaya siswa lebih bersemangat
belajar. Peneliti memutuskan untuk mengembangkan media pop up
book dikarenakan sesuai berdasarkan kondisi atau karakteristik siswa
dan kebutuhan dikelas I. Hal ini mampu mempermudah guru dalam
membuat situasi belajar yang kondusif. Pop up book berisi gambar,
materi pembelajaran, evaluasi berupa soal, dan gerakan yang berfungsi
untuk menarik minat siswa, terutama pada materi Perangane Awak.

2. Design (Desain)

Pada tahap design, peneliti mengembangkan konsep produk sebagai
langkah berikutnya dari tahap analisis. Pada tahapan ini, peneliti
merancang produk dengan menetapkan materi yang akan digunakan dan
merancang model produk.

a. Penentuan Materi
Materi yang dipergunakan pada pop up book ialah materi perangane
awak (anggota tubuh) pada pelajaran bahasa Jawa. Fokus materi yaitu
pada capaian pembelajaran siswa dapat mengetahui nama-nama

anggota tubuh pada ragam basa ngoko dan basa krama beserta



70

fungsinya dengan tepat. Media pop up book terdiri dari 25 halaman
yang mencakup 16 jenis perangane awak.
b. Desain Model Produk
Perancangan desain pop up book menggunakan Canva baik desain
layout maupun gambar ilustrasi. Jenis huruf yang dipergunakan pada
isi pop up book meliputi Le Petit Cochon, Starlight Personal, Happy

Font TH, Handyman, Comica, Balsamiq Sans, Wedges, Cotane Beach,

dan lainnya. Pemilihan jenis ini disesuaikan dengan karakter siswa,

sehingga peneliti menentukan jenis font yang sederhana dan sesuai
berdasarkan karakteristik siswa.

Pop up book berbentuk seperti binder dilengkapi ring dan hard
cover. Buku ini menggunakan kerts art paper 310 gsm serta di rancang
ukuran A3 (29x42 cm). Selain itu, terdapat komponen lepas pasang
mempergunakan tempelan Velcro (perekat kain), serta dilengkapi
dengan tempat meida pembelajaran berupa plastik yang dapat
melindungi pop up book ketika tidak digunakan.

3. Development (Pengembangaan)

Pada tahap pengembangan, rancangan produk diwujudkan menjadi
produk akhir. Media pop up book dikembangkan dengan mengikuti
struktur buku agar lebih terorganisir. Susunan pada pop up book meliputi
lembar cover, lembar kata pengantar, lembar doa, lembar petunjuk
penggunaan, lembar capaian pembelajaran, lembar tujuan pembelajaran,
lembar inti (materi perangane awak), lembar evaluasi berupa soal-soal, dan

halaman profil penyusun.
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Hasil pengembangan media pop up book diuraikan seerti berikut ini:
a. Halaman Cover
Halaman cover adalah halaman awal dari pop up book. halaman
cover berfungsi untuk menampilkan data buku sepert judul buku,
penyusun buku, kelebihan media, serta sasaran. Kemudian pada

halaman cover belakang berisi deskripsi singkat mengenai pop up book.

o

POP UF BOOX

Fairlip Beor moivpater sl peiage T
Fenl yang daret wemtna il e frasl ense

Gambar 4. 1 Halaman Cover Depan dan Belakang

b. Halaman Kata Pengantar
Kata pengantar berada di awal buku, berfungsi untuk salam
pembuka dari penulis kepada pembaca. Biasanya, kata pengantar berisi
ungkapan terima kasih terhadap pihak yang telah membantu dalam
pembuatan buku. Penulis berharap bahwa pop up book yang dibuat
dapat memberikan manfaat kepada guru dan siswa, serta membantu

siswa dalam belajar secara mandiri.
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Gambar 4. 2 Halaman Kata Pengantar

Halaman Doa

Pada halaman doa berisi doa ketika akan belajar yang dibaca
ketika akan mempergunakan media pop up book atau pembelajaran.
Pada halaman doa sebelum belajar memuat permohonan kepada Yang
Maha Kuasa untuk memberikan petunjuk, kebijaksanaan, dan kekuatan
dalam meniti perjalanan ilmu. Pada halaman doa juga terdapat
ungkapan syukur atas kesempatan belajar serta doa agar setiap langkah
pembelajaran diiringi dengan keberkahan dan kesuksesan. Isi halaman
doa tersebut juga mencerminkan harapan akan adanya pemahaman
yang mendalam, ingatan yang kuat, dan ketenangan jiwa dalam

menghadapi setiap tantangan pembelajaran.
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Gambar 4. 3 Halaman Do'a

Halaman Petunjuk Penggunaan

Di halaman peunjuk penggunaan, terdapat panduan yang bertujuan
untuk membantu pembaca dalam memahami cara menggunakan media
pop up book. Panduan petnujuk penting guna dipahami secara baik oleh

pengguna agar dapat memanfaatkan buku dengan optimal.
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Gambar 4. 4 Halaman Petunjuk Penggunaan
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Halaman Capaian Pembelajaran

Pada halaman capaian pembelajaran, terdapat rangkuman tentang
apa yang diharapkan terhadap yang didapatkan siswa setelah

menggunakan media pop up book.
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Gambar 45 CP Fase A

Halaman Tujuan pembelajaran
Pada halaman tujuan pembelajaran terdapat penjelasan dengan jelas
tentang apa yang diharapkan agar dapat tercapai setelah siswa

menggunakan media pop up book.
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Gambar 4 6 Halaman Tujuan Pembelajaran
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g. Halaman Inti (Materi Perangane Awak)

Pada lembar materi, terdapat materi yang akan dipelajarai oleh
siswa, mencakup 16 jenis materi Perangane Awak dan fungsinya pada
mata pelajaran bahasa Jawa kelas 1. Diataranya yaitu : kepala, rambut,
mata, telinga, hidung, mulut, bibir, gigi, lidah, bahu, alis, pusar, tangan,

jari, perut dan kaki.
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Gambar 4 7 Halaman Materi

h. Halaman Evaluasi
Pada lembar evaluasi berisi aktivitas tambahan yang dapat
dikerjakan siswa sebagai bahan evaluasi setelah mempergunakan
media pop up book. Pada halaman evaluasi terdapat serangkaian
pertanyaan atau tugas yang disusun untuk menguji pemahaman,
penerapan, dan kemampuan siswa dalam materi perangane awak

beserta fungsinya.
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Gambar 4 8 Halaman Evaluasi

Halamam Profil Penyusun
Pada halaman profil penyusun berisi informasi ringkas mengenai
identitas pengembang yang mencakup nama, tempat serta tanggal

kelahiran, alamat, dan motto.
s ae hidnbd an Ad as Al

PROFIL PENGEMBANG

Noama : Arvum Puji Lastari
YTL  ; Malorg, 02 Septamber 2001
=5 2= I Roa ta nod4 Si i

Waolury
Motto 1 Apopun Wosalahnus
Tataplah Berpikic Positif
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Gambar 4 9 Halaman Profil Penyusun

Setelah selesai dirancang, pop up book akan menjalani proses
validasi untuk menilai tingkat kelayakannya. Pada proses ini, dua ahli,
yakni ahli materi serta ahli media, akan mengevaluasi pop up book

secara menyeluruh. Dilakukannya validasi ini guna menilai rancangan
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media yang sudah dikembangkan. Setelah media divalidasi, langkah
selanjutnya yaitu dilakukan analisis data berdasarkan angket yang
sudah ditunjukkan kepada para ahli agar mengetahui kelayakan media
yang sudah dibuat. Tanggapan atau evaluasi dari para ahli akan menjadi
landasan untuk melakukan peningkatan produk, seperti menambahkan
elemen media tambahan, memperbaiki teks bacaan, dan meningkatkan
desain.

Setelah tersusunnya pop up book kemudian diberikan kepada
validator ahli materi dan ahli media.
a. Ahli Materi

Ahli materi merupakan seorang pendidik yang memiliki

pemahaman mendalam tentang materi pelajaran dalam bidangnya.

Kriteria yang dipergunakan untuk menentukan ahli materi pada

penelitian ini ialah:

1) Memahami dengan baik ciri-ciri pembelajaran.

2) Memiliki pengetahuan yang luas tentang materi yang terkait
dengan media yang sedang dikembangkan.

3) Bersedia menjadi penguji untuk produk media pop up book
mengenai materi perangane awak kelas 1 di SDI Bani Hasyim
Singosari.

Penilaian uji validasi ahli materi dilaksanakan oleh ahli Bahasa

Jawa. Validator ahli materi Pop up book materi perangane awak ini

yaitu Ibu Titik Pujiati, S.Pd yang merupakan guru kelas dan guru

materi bahasa Jawa kelas 1 di SDI Bani Hasyim Singosari.
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b. Ahli Media
Validator media yang ditunjuk bertujuan guna menguji
kelayakan produk pop up book melalui kriteria yang serupa dengan
ahli materi. Namun, validator media adalah seorang dosen yang
mempunyai keahlian khusus dalam bidang media pembelajaran.

Proses validasi media pada pop up book dilaksanakan oleh seorang

ahli media pembelajaran, yaitu Bapak Ahmad Makki Hasan, M.Pd,

yang merupakan Dosen di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Implementation (Penerapan)

Pop up book yang lulus validasi dapat diterapkan kepada siswa. Tahap
implementasi dilakukan di kelas | SDI Bani Hasyim Singosari.
Implementasi produk dilakukan sebagai bagian dari kegiatan belajar
mengajar di ruang kelas,yanag bertujuan guna memahami respons siswa
terhadap pop up book tersebut.

Tahap implementasi dilaksanakan dengan mengimplementasikan
media pembelajaran yang mencakup 16 jenis materi mengenai perangane
awak kepada siswa. Media ini diterapkan setelah guru menyampaikan
materi tentang perangane awak. Pada akhir tahap implementasi, siswa
melaksanakan peninjauan terhadap materi yang sudah dipelajari.
Kemudian, mereka diminta untuk mengisi angket penilaian atau
memberikan tanggapan untuk mengevaluasi pengalaman pembelajaran

dengan menggunakan media pop up book.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Peneliti melakukan penilaian terakhir dalam proses pengembangan.
Pada tahap ini, mereka menganalisis data validasi dari berbagai pakar,
termasuk ahli dalam bidang materi dan media. Mereka juga memeriksa data
dari  kuesioner penilaian dan tanggapan siswa setelah produk
diimplementasikan. Hasil analisis data tersebut menjadi landasan untuk
mengevaluasi apakah produk media buku pop up tersebut layak atau tidak.
Selain itu, kritik dan saran dari para pakar juga dipertimbangkan untuk
memperbaiki produk agar memenuhi kriteria validitas, termasuk perbaikan

komponen media, teks, dan rancangan.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
Uji produk bertujuan guna mengevaluasi keabsahan produk melalui proses
validasi dari para ahli terhadap media pop up book yang dikembangkan. Data
dari pengujian produk kemudian dianalisis untuk menentukan kelayakan
produk tersebut.
1. Hasil Validasi Media
Validitas media pembelajaran berupa buku pop up diperiksa melalui
proses validasi oleh para ahli menggunakan instrumen pengumpulan data
berbentuk angket. Proses ini melibatkan dua jenis validator, yaitu ahli dalam
bidang materi serta ahli media pembelajaran. Ahli materi yang terlibat adalah
ibu Titik Pujiati S,Pd, seorang guru kelas 1 di SDI Bani Hasyim yang juga

mengajar bahasa Jawa untuk kelas 1. Sementara itu, validator media untuk
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buku pop-up adalah Bapak Ahmad Makki Hasan, M.Pd, salah satu Dosen di
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Angket penilaian yang digunakan sebagai alat pengumpulan data dari
validator ahli menghasilkan data kuantitatif serta kualitatif. Kemudian, kedua
jenis data ini dianalisis untuk menilai validitas pengembangan produk. Data
kuantitatif didapatkan dari tanggapan para ahli dalam angket penilaian
kemudian dianalisis untuk menentukan presentase pada setiap komponen.
Sementara itu, data kualitatif terdiri dari kritik serta masukan yang
disampaikan oleh para ahli melalui angket penilaian.
a. Validasi Ahli Materi
Evaluasi validitas produk pengembangan buku pop-up dilakukan oleh
seorang yang ahli dalam pembelajaran bahasa Jawa. Ahli ini adalah ibu
Titik Pujiati S,Pd, yang merupakan guru kelas 1 di SDI Bani Hasyim dan
mengajar bahasa Jawa untuk kelas 1. Hasil evaluasi yang dilaksanakan oleh
ahli ini mencakup data berbentuk kuantitatif dan kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Data penilaian oleh ahli materi dapat diuraikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Hasil Angket Validasi Ahli Materi

Skor
No Aspek yang dinilai
>xi | DX P Ket.
1. Materi
a Kesesuaian materi dengan CP, Sangat
5 5 100%
TP, dan ATP Layak
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Skor
No Aspek yang dinilai
xi | dXx P Ket.
b Keakuratan ~ konsep  materi
4 5 80% Layak
pembelajaran
c Keruntutan materi yang disajikan
Sangat
pada media pembelajaran popup | 5 5 100%
Layak
book
d Ketepatan cakupan isi materi
Sangat
pada media pembelajaran popup | 5 5 100%
Layak
book
e Kesesuaian penyampaian materi
sesuai dengan perkembangan | 4 5 80% Layak
siswa
2. Bahasa
a Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan tingkat berfikir | 4 5 80% Layak
siswa
b Bahasa yang digunakan Sangat
5 5 | 100%
mendorong rasa ingin tahu siswa. Layak
3. Media
a Kesesuaan pemilihan gambar
Sangat
dengan materi pada media| 5 5 100%
Layak

pembelajaran
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Skor
No Aspek yang dinilai
xi | dXx P Ket.
b Dukungan media pembelajaran
4 5 80% Layak
bagi kemandirian belajar siswa
c Kemampuan media pembelajaran
Sangat
untuk meningkatkan motivasi | 5 5 100%
Layak
belajar siswa
d Kemampuan media pembelajaran
Sangat
untuk menambah pengetahuan | 5 5 100%
Layak
siswa
4. Evaluasi
a Kesuaian soal evaluasi dengan
4 5 80% Layak
indikator
b Kesesuaian butir soal dengan opsi Sangat
5 5 | 100%
jawaban Layak
c Kesesuaian butir soal dengan Sangat
5 5 | 100%
tingkat kemampuan siswa Layak
d Penyajian soal disertakan dengan
4 5 80% Layak
pembelajaran jawaban
Sangat
Jumlah 69 75 | 92%
Layak

Presentase kelayakan =

Analisis data kuantitatif yang didapatkan sebagai berikut:

P=2X100%
¥x



2)

83

P =22 x100 %
P=92%

Sesuai dengan analisis validasi oleh ahli materi, ditemukan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat validitas tinggi
dari segi materi, dengan presentase rata-rata mencapai 92%, menunjukkan
kelayakan yang sangat baik. Aspek-aspek yang dinilai mencakup
kesesuaian materi dengan Kurikulum Pengajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP), dan Aspek Tuntutan Program (ATP), kecocokan
bahasa yang digunakan, ketepatan materi, penunjang materi pembelajaran,
pembaruan materi, stimulus keingintahuan, serta kesesuaian soal evaluasi
dengan indikator. Oleh karena itu, materi yang dipergunakan pada
pengembangan media buku pop-up dapat dianggap layak dan siap untuk di
implementasikan.

Data Kualitatif

Informasi kualitatif dikumpulkan dari evaluasi, saran, serta tanggapan
dari ahli materi yang mengajar mata pelajaran bhasa Jawa. Detail kualitatif
yang diberikan oleh ahli materi bisa dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Kritik dan Saran Ahli Materi

Nama Validator Kritik dan Saran

Titik Pujiati, S.Pd Pelafalan berulang-ulang dan langsung praktik

dapat mempermudah hasil yang maksimal

Dari Tabel 4.2, ditemukan rekomendasi dari ahli materi terkait produk

yang telah dikembangkan. Seluruh masukan serta saran dari ahli materi
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tersebut dijadikan dasar guna memperbaiki serta menyempurnakan produk

sebelum dilaksanakan pengujian kepada siswa.

b. Validasi Ahli Media
Validasi terhadap buku pop-up yang dikembangkan dilakukan oleh
seseorang yang mahir pada bidang media pembelajaran, ialah Bapak
Ahmad Makki Hasan, M.Pd yang merupakan salah satu dosen di Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Evaluasi yang dilakukan oleh pakar media ini melibatkan analisis data
kuantitatif dan kualitatif.
1) Data Kuantitatif
Tanggapan kuantitatif dari ahli media pembelajaran dapat dijelaskan
sebagaimana berikut.
Tabel 4. 3 Hasil Angket Validasi Ahli Media
Skor
No Aspek yang dinilai
>xi | Dx P Ket.
1. Desain
a Ketepatan desain media
pembelajaran pop up book | 4 5 80% Layak
Perangane Awak
b Ketepatan pemilihan
Sangat
background pada media popup | 5 5 100%
Layak
book Perangane Awak
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Skor
No Aspek yang dinilai
>xi | XX P Ket.
c ketepatan proporsi layout/tata
letak pada media pop up book
4 5 80% Layak
Perangane Awak
2. Teks
a Ketepatan pemilihan jenis font
pada media pop up book| 4 5 80% Layak
Perangane Awak
b Ketepatan pemilihan ukuran
Sangat
font pada media pop up book | 5 5 100%
Layak
Perangane Awak
c Ketepatan pemilihan warna teks
Sangat
pada media pop up book| 5 5 100%
Layak
Perangane Awak
2. Gambar
a Kesesuaian pemilihan gambar
pada masing-masing | 4 5 80% Layak
pembahasan
b Kualitas tampilan gambar pada
media pop up book Perangane | 4 5 80% Layak

Awak
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Skor
No Aspek yang dinilai
>xi | XX P Ket.
c Ketepatan ukuran gambar pada Sangat
5 5 | 100%
masing-masing pembahasan Layak
d Kemenarikan gambar yang
Sangat
disajikan pada media pop up| 5 5 100%
Layak
book Perangane Awak
3. Bahasa
a Kesesuaian bahasa  yang
Sangat
digunakan  dengan  tingkat| 5 5 | 100%
Layak
berfikir siswa
b Bahasa yang digunakan
4 5 80% Layak
mendorong rasa ingin tahu siswa
c Kesatuan bahasa yang
4 5 80% Layak
digunakan pada materi
4. Penggunaan
a Kesesuaian media pembelajaran Sangat
5 5 | 100%
dengan siswa Layak
b Kemudahan media Sangat
5 5 | 100%
pembelajaran saat digunakan Layak
c Dukungan media pembelajaran
4 5 80% Layak

bagi kemandirian belajar siswa
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Skor
No Aspek yang dinilai
>xi | XX P Ket.
d Kemampuan media
Sangat
pembelajaran meningkatkan | 5 5 100%
Layak
motivasi belajar siswa
Kemampuan media
Sangat
pembelajaran menambah | 5 5 100%
Layak
pengetahuan siswa
Sangat
Jumlah 82 90 |91,1%
Layak

Analisis data kuantitatif yang didapatkan sebagaimana berikut:

Presentase kelayakan =

P=2X100%
¥x

82
P—%Xloo%

P=911 %

Setelah dilakukan analisis validas oleh ahli media, ditemukan

bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki tingkat

validitas yang tinggi dari segi desain media, dengan presentase rata-rata

mencapai 91,1%, menunjukkan kelayakan yang sangat baik. Aspek

yang dinilai pada hal desain meliputi evaluasi terhadap penyusunan tata

etak isi, teknik penataan materi, pemilihan jenis huruf, penggunaan

ilustrasi, serta penggunaan warna dalam penyajian isi. Oleh karena itu,

produk pengembangan media buku pop up dapat dianggap layak dan

siap untuk diimplementasikan.
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Data kualitatif berasal dari evaluasi, saran, serta komentar yang

diberikan oleh ahli media pembelajaran. Detail kualitatif yang disampaikan

oleh ahli media dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Kritik dan Saran Ahli Media

Nama Validator

Kritik dan Saran

Ahmad Makki Hasan,

M.Pd

1. Penambahan cover belakang serta

deskripsi pop up book

. Penambahan judul “Pop up book”

. Nama pengembang sebaiknya diletakkan

di atas
Logo UIN Malang dan logo PGMI

diletakkan pada cover belakang

. Penambahan keunggulan media

. Penambahan halaman menggunakan basa

krama

. Penambahan permainan menggunakan

velcro (perekat kain)

Dari Tabel 4.4, terdapat sejumlah rekomendasi dari ahli media

yang bisa dimanfaatkan guna meningkatkan produk yang sudah

dikembangkan. Penyempurnaan ini dilakukan sebelum melakukan

pengujian kepada siswa.
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C. Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book

a. Uji Kemenarikan Media

Pada tanggal 3 Mei 2024, peneliti mengumpulkan tanggapan dari siswa
mengenai media pembelajaran berupa buku pop up mengenai Perangane
Awak. Pengumpulan data ini melibatkan siswa kelas | di SDI Bani Hasyim
Singosari, yang berjumlah 28 siswa. Namun, pada saat pelaksanaan penelitian,
satu siswa absen, sehingga hanya 27 siswa yang mengisi kuesioner. Data
tanggapan siswa ini digunakan guna mengevaluasi sejauh mana daya tarik
media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti. Berikut merupakan
hasil tanggapan siswa terhadap daya tarik media pembelajaran berbentuk buku
pop up tentang Perangane Awak:

Tabel 4. 5 Hasil Angket Respon Siswa
No Butir Penilaian Yxi| Yx P Ket.

1 | Media Pembelajaran pop up book
materi Perangane Awak mudah
digunakan dalam pembelajaran

2 | Media pembelajaran pop up book
membuat saya termotivasi untuk
belajar

3 | Tampilan media pembelajaran pop
up book menarik minat belajar
saya

4 | Adanya pop up book bermanfaat | 24 | 27 | 88,8% | Sangat Kuat
untuk menambah wawasan saya

5 | Materi yang ada pada pop up book

27 | 27 | 100% | Sangat Kuat

27 | 27 | 100% | Sangat Kuat

22 | 27 | 81,4% | Sangat Kuat

membuat saya tertarik | 26 | 27 | 96,2% | Sangat Kuat
mempelajari materi perangane
awak

6 | Bahasa yang digunakan mudah | 25 | 27 | 92,5% | Sangat Kuat
dipahami

7 | Penggunaan ilustrasi, gambar, dan
contoh dapat mendukung
penguasaan materi

8 | lIstilah yang digunakan mudah | 26 | 27 | 96,2% | Sangat Kuat
dipahami

26 | 27 | 96,2% | Sangat Kuat
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9 | Media pembelajaran pop up book | 26 | 27 | 96,2% | Sangat Kuat
membantu saya menguasai materi
10 | Soal evaluasi yang diberikan | 27 | 27 | 100% | Sangat Kuat
mudah saya pahami
256 | 270 | 94,8% | Sangat Kuat

Jumlah

Analisis data kuantitatif yang didapatkan sebagai berikut:

Presentase kelayakan =

yx

256
P= ﬁ x 100 %
P=948 %

P=2100%

Berdasarkan hasil evaluasi kuesioner tentang daya tarik siswa, terdapat

akumulasi nilai akhir sebesar 94,8%. Hal ini memperlihatkan bahwa media

pembelajaran berbentuk buku pop up tentang Perangane Awak, yang

dikembangkan pada penelitian ini, memenuhi kriteria "sangat menarik™ dari 27

siswa yang mengisi kuesioner.

b. Hasil Post Test Pemahaman Materi Perangane Awak Setelah

Penggunaan Media Pembelajaran Pop Up Book

Nilai Nilai Post
No. Nama
KKm Test
1 | Qiana Anisa Argani 80 100
2 | Evelyn 80 100
3 Nasita Zafira Shereen Putri 80 100
4 | Arkan Pasya Alfarizki 80 100
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Nilai Nilai Post
No. Nama
KKm Test
5 | Ahmat Rifat Mufiz 80 100
6 | Tavisha Nur Aisyah 80 100
7 | Alisa 80 70
8 | Raihan 80 80
9 | Titan Ayra lzatannisa 80 100
10 | Aisyah Syakila EIFahmi 80 100
11 | Rafardnan 80 100
12 | Alana Sabyra Dzahin 80 100
13 | Muhammad Faiq Alhakim 80 100
14 | Arsenio 80 90
15 | Cello Alsakha Virenda W. 80 100
16 | Hanania Kamila A.Z 80 100
17 | Athiya 80 60
18 | Mafaza Qonita Ramadanisa 80 100
19 | Fathir Araya Kesyaprani 80 100
20 | Olivia Nadine Salsabila 80 100
21 | Muhammad Sagufta A. 80 100
22 | NauraL.R 80 100
23 | Ibrahim Dzakir A. Z 80 100
24 | Alfatin . B 80 70
25 | Athoilah 80 70
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Nilai Nilai Post
No. Nama
KKm Test
26 | Sheza Shakila Rohman 80 100
27 | Syaukiyah 80 100
Jumlah 2.160 2.540
Rata-rata 80 94

Analisis data kuantitatif yang didapatkan sebagai berikut:

o Nilai Si
Nilai rata-rata = p = ZNilaiSiswa
Jumlah Siswa
2.540
p=2>20
27
P=94

Dari hasil post test yang telah dilakukan, nilai rata-rata siswa untuk
ujian post test materi bagian-bagian tubuh adalah 94, sementara nilai KKM
yang ditetapkan adalah 80. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
telah mencapai atau melebihi standar minimal yang ditetapkan. Dengan
demikian, hal ini dapat memperkuat materi tersebut dan dapat memberikan
bimbingan tambahan kepada siswa yang memerlukan agar semua siswa dapat

menguasai materi dengan lebih baik.

D. Revisi Produk
Setelah melalui tahap validasi oleh para ahli, produk mengalami

peningkatan. Selama proses validasi, para ahli memberikan masukan dalam
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bentuk saran dan kritik yang membantu meningkatkan validitas dan kualitas
produk. Tujuan dari tahapan ini ialah guna melaksanakan penyesuaian dan
perbaikan terhadap produk. Setelah direvisi, produk yang dinilai valid dan
layak adalah yang akan dijalankan lebih lanjut.

Dari evaluasi oleh validator, diberikan masukan berupa saran, Kritik,
dan komentar, yang kemudian digunakan untuk melaksanakan perbaikan dan

peningkatan produk seperti yang dipaparkan di bawah ini :

Tabel 4. 6 Hasil Revisi Produk

Saran Perbaikan Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. Logo UIN dan
Logo PGMI
sebaiknya di
letakkan di
cover bagian
belakang

2. Nama
pengembang
diletakkan di
atas

3. Penambahan
judul pop up
book

4. Pada sasaran
kelas tidak
perlu
menggunakan
kata
“digunakan
untuk”

5. Penambahan
keunggulan
media
pembelajaran
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Saran Perbaikan

Penambahan halaman
menggunakan angka
dalam bahasa Jawa
yang ditulis dalam
bentuk  huruf atau
aksara

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penambahan cover
belakang serta
deskripsi pop up book

POPR UF BOOK

Parlip Bawr maivparer sl priage tue
uenl yang dape! wemitna bl efrasl enet
A pergtiebuas iahmgge wepat

faizm  Aargatakel
* bardn gung mapal

Wraley, dan madd pembuaiasah geny Insnal
wegan fejens bt jor yang wngmana T S

Evaluasi dari para ahli mengindikasikan adanya perlu revisi pada beberapa

bagian produk. Detail tentang revisi produk sesuai dengan evaluasi para ahli bisa

dijelaskan sebagaimana berikut ini.

1. Ahli Materi

Revisi produ oleh para ahli materi pembenahan bahasa pada beberapa bahasa

di capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, halaman materi dan soal evaluasi.
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2. Ahli Media

Perbaikan produk oleh ahli media melibatkan beberapa aspek, dengan saran
perbaikan dari ahli media sebagai berikut: 1) penambahan keunggulan media
pembelajaran pada bagian cover 2) peletakan nama penyusun di bagian atas; 3)
peletakan logo UIN Malang dan logo PGMI pada cover; 4) penambahan nomor
halaman dengan menggunakan tulisan basa krama; 5) penambahan permainan
pada media pop up book menggunakan volcer 6) penambahan cover belakang
serta penambahan deskripsi pop up book; 7) penambahan permainan

menggunakan velcro (perekat kain).



BAB V

PEMBAHASAN

A. Analisis Hasil Pengembangan Media

Studi ini berfokus pada pengembangan media pembelajaran yang
menciptakan produk berupa buku pop up untuk materi "Perangane Awak" pada
mata pelajaran bahasa Jawa untuk siswa kelas | Sekolah Dasar. Pengembangan
media pembelajaran berupa buku pop up ini memiliki tujuan guna membantu
siswa memahami konsep "Perangane Awak" dalam kedua bentuk bahasa
Ngoko dan Krama beserta fungsinya. Materi yang ditampilkan dalam media
pembelajaran buku pop up didasarkan pada Capaian Pembelajaran dalam mata
pelajaran bahasa Jawa. Pengembangan produk media pembelajaran pop up
book ini juga berfungsi untuk memfasilitasi guru dalam menjelaskan materi
pelajaran dengan lebih mudah dan mempermudah pemahaman materi bagi
peserta didik. Hal tersebut didukung dengan Q.S An-Nahl ayat 44, seperti di

bawah ini:
aadl) O3 L il gl D8N ) W30 5 3 30T el
G5 R aglals
Artinya : “(mereka Kami Utus) dengan membawa keterangan-
keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan kami turunkan
Ad-Dzikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan

kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka

dan agar mereka memikirkan.”
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Berdasarkan ayat diatas, penggunaan media dalam penyampaian
informasi memerlukan sebuat perangkat bantu agar informasi tersebut dapat
dipahami dengan mudah oleh manusia. Pemahaman terhadap suatu konsep
merupakan aspek penting dalam profesion seorang guru.

1. Analisis Desain pengembangan Media

Peneliti mengembanglan media pembelajaran dimulai dengan langkah
identifikasi karakteristik siswa sebagai langkah awal. Hal ini bertujuan untuk
memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi siswa serta mencari
solusinya. Implementasi media pembelajaran memiliki tujuan guna
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi. Penggunaan media
pembelajaran yang inovatif dan belum dikenal sebelumnya diharapkan dapat
menarik minat siswa pada proses belajar mengajar. Seperti yang dijelaskan
oleh (Nanang, 2019). Buku pop up merupakan sebuah pembaruan dalam
format buku yang memungkinkan potensi serta isi buku dipresentasikan
melalui desain tiga dimensi yang muncul melalui penggabungan lipatan,
gulungan, dan gerakan putaran. Buku pop-up berisi gambar-gambar yang
mampu ditegakkan serta bergerak saat halamannya dibuka, menciptakan kesan
menarik untuk para siswa.

Pada penelitian ini melakukan penelitian pengembangan terhadap
media pop-up book dengan model pengembangan ADDIE yaitu analisis,
desain, pengembangan, implementasi dan terakhir evaluasi. Berikut adalah

penjelasan setiap tahapannya:



97

a. Analisis
Pada tahap ini dilakukan analisis permasalahan serta kebutuhan untuk
siswa kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari. Analisis ini mengacu pada
Branch, 2009 yang mengatakan bahwa tujuan dari analisis ialah
mengidentifikasi permasalahan yang ada di kelas tersebut **. Pada tahap
analisis ini, peneliti menemukan permasalahan vyaitu kurangnya
pemahaman bahasa Jawa pada siswa kelas 1 SDI Bani Hasyim, hal ini
dikarenakan ketika siswa dirumah siswa menggunakan bahasa Indonesia
untuk sehari-harinya. Selain itu kurangnnya ketersediaan media
pembelajaran yang membuat siswa merasa jenuh dan bosan ketika
pembelajaran berlangsung. Maka dari itu peneliti merancang media pop up
book agar memudahkan siswa untuk memahami Bahasa Jawa.
b. Desain
Pemilihan teknik dan berbagai jenis gambar dalam buku pop-up adalah
aspek yang sangat penting. Gambar-gambar yang bervariasi dalam warna
memiliki kemampuan untuk menarik perhatian siswa dan berpotensi
memengaruhi hasil pembelajaran mereka. Oleh sebab itu, pada penelitian
ini, peneliti memilih menggunakan berbagai warna guna mendapatkan
perhatian siswa yang lebih dalam saat membaca pop up book.
c. Pengembangan
Dalam penelitian serta pengembangan ini, pemilihan media buku pop-
up didasarkan pada rendahnya minat siswa terhadap membaca. Buku pop-

up ini dirancang untuk mempermudah siswa untuk proses belajar, baik

3 Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach.
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secara individu maupun kelompok. Isi dari buku pop-up mencakup
berbagai jenis "Perangane Awak" dalam bahasa Ngoko dan Krama beserta
fungsinya. Selain itu, sebagai tambahan pada buku pop-up, peneliti juga
menyertakan evaluasi berupa pertanyaan yang bertujuan untuk membantu
siswa memperbarui pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari, khususnya dalam ranah kognitif. Pada proses pengembangan
media buku pop up, peneliti mengadopsi model pengembangan ADDIE,
yang meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, serta
evaluasi. Tahapan pengembangan ini sesuai dengan tujuan dari harapan
pengembang yang dijelaskan oleh Branch pada tahun 2009°°.

Proses belajar yang menggunakan media pembelajaran, media perlu
dirancang sesuai standar belajar. Sumber belajar perlu memiliki atau
mengandung pesan dalam pemberian materi yang disajikan melalui alat
ataupun guru itu senidri. Proses tersebut yang menjadikan media ini bisa
diterapkan secara langung kepada siswa SD kelas 1. Selain itu, media
pembelajaran mampu mengubah suatu konsep yang abstrak menjadi
konkrit, dengan tujuan siswa dapat lebih mudah memahami materi3¢.
Media pop up book sendiri menyediakan materi yang menarik, desain
dengan memiliki unsur 3D dan bentuk gambar yang menarik®’. Komponen
yang ada dalam media pembelajaran pop-up book cocok jika diterapkan

karena anak akan disurun membaca dan mengamati isi pesan dari media

% Branch.

% Kadek Sentarik and Nyoman Kusmariyatni, “Media Pop-Up Book Pada Topik Sistem Tata
Surya Kelas VI Sekolah Dasar,” Jurnal limiah Sekolah Dasar 4, no. 2 (2020): 197-208.

37 Rachmad Fitra Fauzi, “Peningkatan Motivasi Belajar Ips Melalui Media Pop Up Pada Siswa
Kelas Iv Sd N Gamping Sleman Yogyakarta,” BASIC EDUCATION 7, no. 32 (2018): 3-118.
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tersebut. Anak akan belajar berpikir dalam menyelesaikan masalah, ini juga
didukung dengan memberikan pertanyaan di akhir media yang perlu
dijawab oleh anak.

Media pop up book dirancang sedemikian mungkin untuk
mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Ketertarikan siswa
tergantung dari cara guru menyampaikan dan juga media yang digunakan.
Semakin menarik media yang dibuat akan semakin disukai oleh anak,
walupun begitu tentu perlu terdapat kompenen didalamnya dan pastinya
harus atas izin dari validator atau yang ahli dalam bidang tersebut.
Implementasi

Setelah semua tahapan selesai dan mendapatkan kriteria layak, peneliti
melanjutkan pada tahap berikutnya yaitu tahapan implementasi. Pada
tahapan ini, peneliti melakukan implementasi kepada siswa kelas 1 SDI
Bani Hasyim Singosari. Pada tahapan ini juga, peneliti melihat respon dan
tanggapan siswa terhadap media pop up book. Hal ini dilakukan dengan
cara memberikan angket respon dan soal post test kepada siswa setelah
kegiatan implementasi media pop up book selesai.

Evaluasi

Tahap evaluasi ini menyesuaikan dengan tahapan-tahapan sebelumnya.
Setiap melakukan tahapan maka terdapat juga evaluasi tiap tahapannya.
Hasil dari evaluasi ini berasal dari uji coba produk yang dilakukan oleh
para validator dan juga angket respon siswa. Selain itu pada tahapan ini

terdapat revisi produk sesuai dengan kritik dan juga saran dari para
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validator. Pada tahapan ini peneliti menganalisis hasil angket respon siswa

serta para validator®,

B. Analisis Hasil Validasi
1. Validasi Ahli Materi

Media pembelajaran buku pop up menjalani proses validasi materi guna
mengevaluasi kecocokan materi yang disajikan. Validasi materi
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran bahasa Jawa kelas 1 di SDI Bani
Hasyim Singosari, yang ahli pada materi bahasa Jawa, yaitu ibu Titik
Pujiati S.Pd. Aspek materi dievaluasi dalam media buku pop up meliputi
kesesuaian dengan standar kompetensi serta kompetensi dasar, akurasi
materi, bahan pendukung pembelajaran, pembaruan materi, serta
bagaimana materi merangsang minat belajar siswa.

Hasil analisis validasi oleh ahli materi menunjukkan bahwa produk
media buku pop up mendapatkan skor rata-rata sebesar 92%. Skor ini
masuk dalam kategori sangat baik serta cocok untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Jawa kelas 1 di SDI Bani Hasyim Singosari. Ahli
materi juga memberikan saran, yaitu perbaikan kosakata dan penggunaan
bahasa pada materi "Perangane Awak". Sebagai tindak lanjut dari masukan
ahli materi, peneliti melakukan perbaikan kosakata dan bahasa pada media

tersebut untuk memastikan buku pop up layak digunakan.

% Putri Nur Faizah, “Pengembangan Papan Perkalian Montessori “PAKAMON" Sebagai
Media Pembelajaran Matematika Untuk Siswa Kelas II Di MI Baipas Malang,” 2023.
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2. Analisis Hasil Validasi Ahli Media

Langkah berikutnya dalam pengembangan media pembelajaran pop up
book adalah proses validasi media guna menilai kelayakan media saat
digunakan pada pembelajaran. Validasi ini dilaksanakan oleh seorang ahli
yang ahli dalam desain media, yaitu Bapak Ahmad Makki Hasan, M.Pd.
yang merupakan salah satu Dosen di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Aspek media dievaluasi dalam buku
pop up termasuk bagian cover dan isi. Pada bagian cover, evaluasi
mencakup tata letak, latar belakang, penggunaan warna, penggunaan huruf,
dan ilustrasi.

Hasil analisis validasi oleh ahli media terhadap beberapa aspek
menunjukkan bahwa produk media pop up book memperoleh skor rata-rata
sebesar 91,1%. Skor ini masuk dalam kategori sangat baik dan layak untuk
diterapkan dalam pembelajaran bahasa Jawa kelas 1 di SDI Bani Hasyim
Singosari.

Terdapat beberpa masukan yang diberikan dari validator ahli media,
yang pertama yaitu penambahan cover belakang serta deskripsi pop up
book yang awalnya cover belakang hanya menggunakan halaman kosong
kemudian ditambahkan deskripsi dari pop up book. Saran dan kritik yang
kedua adalah penambahan judul pop up book hal ini ditujukan agar
pembaca dapat mengetahui media pembelajaran ini termasuk kedalam jenis
buku apa. Saran dan kritik yang ketiga adalah peletakan nama pengembang
sebaiknya diletakkan di atas, yang awalnya nama pengembang berada di

bawah kemudia dirubah menjadi di atas. Saran dan kritik yang keempat
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ialah peletakan logo UIN Malang dan logo PGMI pada cover belakang,
yang mulanya logo UIN Malang dan logo PGMI berada pada cover depan
dirubah pada bagian cover belakang. Saran dan kritik kelima ialah
penambahan keunggulan media pada cover depan, hal ini bertujuan agar
pembaca dapat mengetahui keunggulan dari media pembalajaran pop up
book. saran dan kritik yang keenam ialah penambahan halaman
menggunakan basa krama, hal ini ditujukan agar siswa dapat belajar dan
menghafal tulisan dari angka dalam bahasa Jawa. Kemudia saran dan kritik
yang ke tujuh ialah penambahan permainan menggunakan velcro (perekat
kain), hal ini bertujuan untuk penambahan permainan pada media
pembelajaran.

Saran dan kritik yang diberikan oleh validator ahli media tersebut
dijadikan sebagai pedoman oleh peneliti untuk merevisi produk yang telah
dikembangkan agar menjadi lebih baik. Sesuai dengan hasil validasi dan
masukan yang telah diberikan oleh validator ahli media, dapat ditarik
kesimpulan bahwa media pembelajaran pop up book telah memenuhi
kriteria kelayakan dengan predikat “sangat layak” untuk diuji cobakan

kepada peserta didik kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari.

C. Analisis Hasil Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book
1. Kemenarikan Produk yang Dikembangkan
Setelah melalui proses validasi dan dinyatakan layak, produk media
pembelajaran tersebut akan diimplementasikan kepada siswa kelas 1 di SDI

Bani Hasyim Singosari. Implementasi langsung ini bertujuan guna
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mengevaluasi respons siswa terhadap pop up book tersebut. Setelah
menggunakan media pembelajaran pop up book materi perangane awak, siswa
menunjukkan respons yang sangat positif. Siswa merasa senang dan bahagia
ketika meggunakan pop up book. Keunikan dan kreativitas dari tampilan visual
yang muncul secara tiga dimensi serta permainan yang ada pada pop up book
menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam
mempelajari materi. Hal ini terlihat dari wajah ceria dan senyum yang terlihat
ketika siswa membuka setiap halaman. Selain itu, siswa juga lebih aktif dalam
berdiskusi dan bertanya mengenai materi yang disajikan, menunjukkan minat
yang tinggi dan keinginan untuk lebih memahami materi perangane awak
dengan lebih mendalam.

Ketertarikan siswa dalam menggunakan media pop up book juga
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Siswa
merasa media ini dapat membantu memvisualisasikan konsep-konsep yang
mungkin sulit dipahami jika hanya disampaikan secara verbal atau melalui teks
biasa. Respon positif ini tercermin dalam peningkatan partisipasi siswa selama
proses pembelajaran dan meningkatnya kualitas diskusi di dalam kelas.
Penggunaan media pop up book tidak hanya mempermudah pemahaman materi
tetapi juga meningkatkan motivasi belajar siswa, menjadikan proses
pembelajaran lebih efektif dan berkesan.

Kemudian untuk respons siswa juga diukur melalui penyebaran angket
setelah penggunaan langsung buku pop up dalam pembelajaran. Sasaran dari
penelitian ini ialah 27 siswa kelas | di SDI Bani Hasyim Singosari. Angket

respons siswa terdiri dari sepuluh pernyataan yang mengevaluasi penggunaan
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buku pop up pada tahap implementasi. Berikutnya, analisis mengenai
tanggapan siswa terhadap buku pop up dapat dijelaskan sebagaimana berikut.
. Pada pertanyaan “Media mudah digunakan” pada angket respon siswa terhadap
implementasi produk mendapatkan hasil presentase 100%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pop up book yang digunanakan termasuk dalam
Kriteria sangat kuat karena siswa dapat dengan mudah menggunakan media pop
up book.

. Pada pertanyaan “Media membuat semangat belajar” pada angket respon siswa
terhadap implementasi produk mendapatkan hasil presentase 100% dengan
kategori sangat kuat. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya
pop up book dapat membantu siswa termotivasi belajar. Kegiatan bervariasi
dan tidak monoton ini dapat mendukung motivasi belajar siswa.

. Pada pertanyaan “Perpaduan warna menarik” pada angket respon siswa
terhadap implementasi produk mendapatkan hasil presentase 81,4% dengan
kategori sangat kuat. Sehingga dapat disimpukan bahwa siswa sangat tertarik
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pop up book.

. Pada pertanyaan “Jenis huruf jelas dan tegas” pada angket respon siswa
terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 88,8% dengan kategori
sangat kuat. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa memperoleh
manfaat dari penggunaan media pop up book, yaitu dalam memperluas
wawasannya terkait materi yang disajikan. Dalam hal ini siswa mendapatkan
bekal materi melalui kegiatan belajar sambil bermain yang diterapkan oleh
media pop up book yang berguna dalam mendukung proses pembelajaran

selanjutnya
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5. Pada pertanyaan “Materi yang disajikan jelas” pada angket respon siswa
terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 96,2% dengan kategori
sangat kuat. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi pada pop
up book yang mengintegrasikan dengan permainan sederhana dapat menarik
perhatian siswa dalam mempelajari materi sekaligus memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan kepada siswa.

6. Pada pertanyaan “Bahasa yang digunakan mudah dipahami” pada angket
respon siswa terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 92,5% dengan
kategori sangat kuat Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa bahasa yang
mudah dipahami oleh siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangannya.
Dalam hal ini peran guru dalam memberikan bimbingan dan arahan sangat
penting agar informasi yang disajikan dapat diterima dengan baik oleh siswa

7. Pada pertanyaan “Gambar yang digunakan sesuai materi”” pada angket respon
siswa terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 96,2% dengan
kategori sangat kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan ilustrasi,
gambar dan contoh yang menarik telah membantu siswa dalam memahami
materi dengan lebih mudah. Dengan adanya ilustrasi dan gambar, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang jelas tentang materi yang diajarkan.

8. Pada pertanyaan “Pembelajaran menyenangkan menggunakan media” pada
angket respon siswa terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 96,2%
dengan kategori sangat kuat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
istilah dalam buku pop up disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa,

sehingga istilah tersebut mudah dipahami dan diterima oleh siswa.
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9. Pada pertanyaan “Media membuat aktif dalam pembelajaran” pada angket
respon siswa terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 96,2% dengan
sangat kuat. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa kegiatan yang disajikan dalam
buku pop up dapat digunakan sebagai alat bantu bagi siswa dalam memahami
materi pembelajaran.

10. Pada pertanyaan “Soal yang diberikan sesuai materi”” pada angket respon siswa
terhadap implementasi produk mendapatkan hasil 100% dengan sangat kuat.
Hasil menunjukkan bahwa pemberian soal evaluasi dapat mendukung
pemahaman siswa terhadap materi perangane awak.

Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan, diperoleh presentase
kemenarikan produk dengan presentase 94,8% yang berada pada kategori sangat
kuat, hal ini dapat diartikan bahwa media pembeajaran pop up book materi
Perangane Awak tergolong media yang sangat menarik dan layak untuk
diimplementasikan.

2. Hasil Post Test
Hasil post-test mengenai materi bagian-bagian tubuh di kelas 1 menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa telah mencapai pemahaman yang memadai. Rata-rata
nilai yang diperoleh adalah 94, yang mana nilai KKM dari mata pelajaran bahasa

Jawa kelas 1 di SDI Bani Hasyim adalah 80. Dari hasil tersebut menunjukkan

penguasaan materi yang cukup baik di kalangan siswa kelas 1 pada materi

perangane awak pada mata pelajaran bahasa Jawa di SDI Bani Hasyim Singosari.
Banyak siswa mampu mengidentifikasi dan menyebutkan nama-nama perangane
awak (bagian tubuh) dengan benar, menunjukkan bahwa konsep dasar telah

tertanam dengan baik.
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Hasil analisis juga mengungkapkan terdapat beberapa yang memerlukan
perhatian khusus. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan yang berkaitan dengan bahasa krama dari perangane awak (bagian
tubuh) tertentu, seperti bahasa krama dari telinga, perut, rambut. Kesulitan ini
menunjukkan bahwa meskipun siswa mengenali bagian tubuh tersebut, mereka
belum sepenuhnya memahami bahasa krama masing-masing bagian. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya penekanan pada aspek bahasa krama selama
proses pengajaran.

Meskipun hasil post test menunjukkan pemahaman yang baik tentang
perangane awak (anggota tubuh), terdapat ruang untuk perbaikan dalam hal
pemahaman fungsi dan pengenalan visual. Untuk mengatasi kelemahan ini,
disarankan agar peneliti memperkuat pengajaran mengenai fungsi bagian tubuh
dan memberikan lebih banyak latihan yang melibatkan pencocokan gambar.
Pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan visual, seperti penggunaan
poster, video edukatif, dan permainan yang melibatkan aktivitas fisik, dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa.

Dengan demikian, langkah-langkah perbaikan ini diharapkan dapat
membantu siswa memahami materi perangane awak dengan lebih komprehensif.
Peneliti juga perlu memberikan perhatian lebih pada area yang memerlukan
perbaikan dan memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan dukungan yang
diperlukan untuk mencapai pemahaman yang lebih baik. Dengan strategi
pengajaran yang lebih efektif dan berfokus pada kebutuhan siswa, hasil belajar di

masa mendatang diharapkan akan semakin baik.



BAB VI
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil proses pengemabngan serta hasil implementasi media
pembelajaran pop up book materi Perangane Awak pada mata pelajaran bahasa

Jawa kelas |1 SDI Bani Hasyim Singosari memperoleh kesimpulan sebagaimana

berikut.

1. Media pembelajaran yang dikembangkan ialah pop up book materi
Perangane Awak pada mata pelajaran bahasa Jawa kelas I. Pengembangan
menggunakan model pengembangan ADDIE dengan 5 proses tahapan
yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi) serta Evaluation (evaluasi).

2. Kelayakan media pop up book dapat dilihat dari hasil validator ahli materi
dan ahli media pembelajaran. Validator ahli materi menunjukkan
presentase 92% yang menunjukkan kriteria sangat layak. Kemudian dari
ahli media dengan presentase 91,1% dengan kriteria sangat layak. Maka
produk media pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid serta
layak dipergunakan pada proses belajar mengajar

3. Hasil implementasi yang dilakukan kepada siswa kelas I SDI Bani Hasyim
pada pembelajaran bahasa Jawa menunjukkan bahwa Pop up book materi
Perangane Awak layak dipergunakan serta memperoleh presentase sebesar
94,8% yang menunjukkan pada kategori sangat kuat, hal ini dapat diartikan
bahwa media pembeajaran pop up book pada materi Perangane Awak

tergolong media yang sangat menarik dan layak untuk diimplementasikan.
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Kemudian Hasil post-test mengenai materi bagian-bagian tubuh di kelas 1
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai pemahaman
yang memadai. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah 94, yang mana nilai
KKM dari mata pelajaran bahasa Jawa kelas 1 di SDI Bani Hasyim adalah
80. Dari hasil tersebut menunjukkan penguasaan materi yang cukup baik
di kalangan siswa kelas 1 pada materi perangane awak pada mata pelajaran

bahasa Jawa di SDI Bani Hasyim Singosari.

B. Saran
Pengembangan media pembelajaran Pop up book materi Perangane Awak

diharapkan kelak dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan inovasi
media pembelajaran. Saran pemanfaat penelitian serta pengembangan media
pembelajarn Pop up book dapat diuraikan sebagaimana berikut.

1. Saran Pemanfaatan
Media pembelajaran pop up book dapat dimanfaatkan sebagai perantara dalam
menyampaikan materi Perangane Awak pada mata pelajaran bahasa Jawa
Dalam mengimplementasikan pada proses pembelajaran, guru hendaknya
memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa agar media pembelajaran
dapat tepat sasaran dan mencapai tujuan dengan maksimal.

2. Saran Diseminasi
Dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa kelas 1 SD tentang "Perangane
Awak" dalam mata pelajaran Bahasa Jawa, peneliti telah merancang sebuah
media pembelajaran inovatif berupa buku pop up. Buku ini tidak hanya

memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, tetapi juga memperkaya
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pemahaman mereka tentang konsep yang diajarkan. Dengan menggunakan pop
up yang menarik, setiap halaman buku ini menghidupkan cerita dengan
gambar-gambar yang berwarna cerah dan tulisan yang mudah dimengerti.
Peneliti menyarankan agar guru Bahasa Jawa di seluruh sekolah
mengintegrasikan penggunaan buku pop up ini dalam pembelajaran. Peneliti
percaya bahwa melalui interaksi langsung dengan buku ini, siswa akan lebih
terlibat dan memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang "Perangane
Awak". Peneliti yakin bahwa penggunaan media pembelajaran pop up book ini
akan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Jawa di kelas 1 SD.

. Saran Pengembangan Lebih Lanjut

Penelitian pengembangan ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya
dalam melakukan pengembangan terhadap media pembelajaran. Pop up book
dapat dikembangkan dengan muatan pelajaran yang berbeda dan
menambahkan aktivitas permainan yang lebih banyak lagi dan dapat

mendukung penyampaian materi lebih maksimal.
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Bapak/lbu sebagai Ahli Materi tentang kualitas media pembelajaran.

2. Mohon berikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan dengan
mencantumkan tanda (v) berdasarkan pedoman penilaian yang disediakan
3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
scbagai Ahli Materi akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan

peningkatan kualitas produk ini.

4. Atas bantuan dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,

saya ucapkan terimakasih.
5. Berikut keterangan skor beserta kriteria pemilihan angket adalah:
Skor Keterangan
1 | Sangat Tidak Layak
2 | Kurang Layak
3 | Cukup Layak
4 | Layak
5 | Sangat Layak




B. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

3

'l’li’r‘ls

Materi

Kesesuaian materi dengan CP,
TP, dan ATP

v

125

Keakuratan  konsep  materi
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untuk menambah pengetahuan
siswa

/\\

4.

Evaluasi

Kesuaian soal evaluasi dengan
indikator

Kesesuaian butir soal dengan opsi
Jawaban




N Skor
0 Aspek yang dinilai : = = : -
¢ | Kesesuaian butir soal dengan 7
tingkat kemampuan siswa
d Penyajian soal disertakan dengan R
pembelajaran jawaban
Skor

C. Kritik dan Saran

Ydufvlu\ b"ulag —‘*\‘hy, den lanﬁ&va,

‘;ra\‘!(-e\: Mem perm ok hegy| 7y MaleGing|

Malang, Maret 2024

CLe
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Lampiran 7 Permohonan Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:/ fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor : B-76¢ /Un.03/FITK/PP.00.9/03/2024 04 Maret 2024
Lampiran L.
Perihal : Permohonan Menjadi Validator (Ahli Media)
Kepada Yth.
Dr. H. Ahmad Makki Hasan, M.Pd
di—
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama © Arrum Puji Lestari

NIM : 200103110004

Program Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi . Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book

Materi Perangane Awak Pada Mata Pelajaran Bahasa
Jawa Kelas 1 SDI Bani Hasyim Singosari
Dosen Pembimbing  : Ratna Nulinnaja, M.Pd.|

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Lampiran 8 Lembar Instrumen Validasi Ahli Media

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK “PERANGANE AWAK™

Nama - AIINJ Nkh‘
Instansi uv Manlon  Molle \bali M ('“‘)

Jabatan o e Meokia ﬂ“k(»r—

A. Petunjuk Penggunaan Angket
. Lembar validasi dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari

Bapak/Ibu sebagai Ahli Media tentang kualitas media pembelajaran,

2. Mohon berikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan dengan
mencantumkan tanda (v) berdasarkan pedoman penilaian yang disediakan

3. Pendapat, saran, penilaian dan kritik yang membangun dari Bapak/Ibu
schagai Ahli Media akan sangat bermanfaat untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas produk ini.

4, Atns bantuan dan kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini,
sayn ucapkan terimakasih,

5. Berikut keterangan skor beserta kriteria pemilihan angket adalah:

Skor Keterangan

Sangat Tidak Layak

Kurang Layak

Cukup Layak

Layak

Sangat Layak

woal il | -




B. Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Skor

ll2|u4r5

L

Desain

Ketepatan  desain  media
pembelajaran pop wup book
Perangane Awak

v

Ketepatan pemilihan
background pada media pop up
book Perangane Awak

ketepatan proporsi layoutitata
letak pada media pop up book
Perangane Awak

Teks

Ketepatan pemilihan jenis font
pada media pop up book
Perangane Awak

Ketepatan pemilihan  ukuran
font pada media pop up book
Perangane Awak

Ketcpatan pemilihan wama teks
pada media pop up book
Perangane Awak

Gambar

Kesesugian pemilihan gambar
pada masing-masing
pem

Kualitas tampifan gambar pada
media pop up book Perangane
Awak

Ketepatan ukuran gambar pada
masing-masing pembahasan

S

Kemenarikan  gambar  yang
disajikan pada media pop up
book Perangane Awak

Bahasa

Kesesuaian  bahasa  yang
digunakan  dengan  tingkat
berfikir siswa
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No

Aspek yang dinilai

Skor

Bahasa  yang  digunakan
mendorong rasa ingin tahu
siswa

Kesatuan bahasa yang
di pada materi

Penggunaan

Kesesuaian media
pembelajaran dengan siswa

Kemudahan media
pembelajaran saat digunakan

Dukungan media pembelajaran
_bagi kemandirian belajar siswa

Kemampuan media
pembelajaran  meningkatkan
motivasi belajar siswa

e Kemampuan media
pembelajaran menambah
pengetahuan siswa

Skor

130
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C. Kritik dan Saran

| Penambednnn  Cover omakmng

0. Pemindahan  lego

e covrft  bunkong
3. Penambehan

hevamean  me Nyunaken  URCro

9. fontmbanan  pormeinan  menogunaxan  Uelcre
§. Penombshun KrunaUltn  me die "mu"l"‘
i cuver depan Ly )

Malang, Maret 2024
Validator

M/Ww

............ sassssdndannanianay

NIP. (D10 M 90 voy
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Lampiran 9 Lembar Instrumen Kemenarikan Respon Siswa

/7~

-~

INSTRUMEN TANGGAPAN/RESPON SISWA
MEDIA PEMBELAJARAN POP UP BOOK PERANGANE AWAK
PADA SISWA KELAS 1 SDI BANT HASYIM SINGOSARI

Nama : RUA Vo
Kelas : ‘B

A. PETUNJUK PENGISISAN
1. Penilaian dapat dilakukan dengan cara memberikan tanda centang (v) pada
salsh satu jawaban yang dianggap paling sesuai.
B. ASPEK PENILAIAN

Skala Penilaian
No. Butir Penilaian YA TIDAK
Media pembelajaran pop up doot materi '
1. | Perangane Awak mudah digunakan dalam //
pembelajaran \’
5 Media pcmkll;ann pop up book membuat \/
saya termotivasi untuk belajar
5 Tampilan media pembelajaran pop wp dook ’1
menarik minat belajar saya ~
N Adanya pop up book bermanfaat untuk /
menambah wawasan saya \/
Materi yang ada dalam pop wp hoot
5. | membuat saya tertarik mempelajari mateni /
pelajaran Perangane Awak
6. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami \/
. Penggunaan ilustrasi, gambar, dan contoh /
" | dapat mendukung penguasaan materi N




SN
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8. | Istilah yang digunakan mudah dipahami Vil
9. Media pembelajaran  pop up  book

membantu saya untuk menguasai materi \/
i Soal evaluasi yang diberikan mudah saya \/

pahami

Siswa Kelas |

-----------------

BANARNSen [ 9201.
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Lampiran 10 Lembar Hasil Post Test

Nama : 2heloen Kelas ;1

MENGENAL PERANGANE AWAK

lawaben soal ing nisor iki kanggo jawaban sing bener!

1. Perangane awak sing kanggo mlaku-mlaku yaiku ! L

2. Akbar Nggegem bal sing anyar, Perangane awake Akbar sing kanggo
nggegem bal yaiku .[.//

3. Aku digunakake kanggo nglindungi sirah, aku diarani [/ %

4,Basa Kramane weteng yaiku ...7/ (.

5.jefri tumbas parfum sing ambune wangi banget. Perangane awak
sing kanggo ngambu yaiku ../ * 1

6.Basa Ngokone paningal yaiku ... '/

7.Perangane awak sing gunane kanggo ngrasakake rasa panganan

yaiku .l
8. Basa ngokone *alingan yaiku ./ "/
9. Aira budhal ngaji nggawa tas, Aira nyantolake tas ing ... """

10. Basa kramane lambe yaiku .- 741

r . Kuping f. Driji '

a

b. Rambut g. Padharan
c. sikil h. ilat

d. Pundhak i. Mripat

e

\ . Lathi J. Irung J

Jumlah Jawaban Benar x 10 Nilai




Lampiran 11 Hasil Rekapitulasi Angket Respon Siswa
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i 0]
No. Nama X 2Xi P (%) Predikat
- . 5
1 glrgr;?]i Anisa 10 10 100% Sangat Kuat
0,

2 | Evelyn 10 10 100% Sangat Kuat
3 | Nasita Zafira 9 10 90% Sangat Kuat
Shereen Putri 9

4 | Arkan  Pasya 8 10 809
Afarizki " | Sangat Kuat
1 0
5 QTJrfr:gt Rifat 9 10 90% Sangat Kuat
1 0
6 ;?:;Z?]a Nur 9 10 90% Sangat Kuat
i 0,
7 | Alisa 10 10 100% Sangat Kuat
1 0,
8 | Raihan 10 10 100% Sangat Kuat
9 | Titan Ayra 10 10 100%
Izatannisa g i Sangat Kuat
i 1 0,
10 éllégﬁ?niSyaklla 10 10 100% Sangat Kuat
[0)
11 | Rafardnan 9 10 90% Sangat Kuat
0,

12 glzzr;]ailn Sabyra 10 10 100% Sangat Kuat
13 | Muhammad 10 10 100% Sanqat Kuat
Faig Alhakim g

14 | Arsenio 7 10 70%

Kuat

15 | Cello Alsakha 9 10 90%
Virenda W. Sangat Kuat

16 | Hanania 10 10 100%
Kamila A.Z Sangat Kuat

1 0,
17 | Athiya 10 10 100% Sangat Kuat

18 | Mafaza Qonita 10 10 100%
Rama dan(igsa 0 Sangat Kuat

19 | Fathir  Araya 10 10 100%
Kesyaprani y 0 Sangat Kuat

20 | Olivia Nadine 10 10 100%
Salsabila Sangat Kuat

21 | Muhammad 9 10 100%
Sagufta A. Sangat Kuat
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i 0,

No. Nama =X X P (%) Predikat
0,

22 | Naura L.R 10 10 100% Sangat Kuat
23 | Ibrahim Dzakir | 10 10 100%

e Sangat Kuat
. 0,

24 | Alfatih I. B 9 10 0% | sangat Kuat
- 0,

25 | Athoilah 10 10 100% Sangat Kuat
- 0,

26 | Sheza Shakila 9 10 90% Sangat Kuat

Rohman

- 0,

27 | Syaukiyah 9 10 N% | sangat Kuat
Jumlah 256 270 94,8%

Sangat Kuat




Lampiran 12 Lembar Observasi Pra-Lapangan

LEMBAR OBSERVASI
Nama instansi : SDI Bani Hasyim Singosari
Kelas . 1 (Satu)
Nama Guru : Titik Pujiati S,Pd
Observer : Arrum Puji Lestari

A. KARAKTERISTIK GURU
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No Pernyataan Ya Tidak
Professional

1 Guru menguasai materi, struktur, konsep, dan v
pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu.

9 Guru menguasai standar kompetensi dan v
kompetensi  dasar mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

3 | Guru mengembangkan materi pembelajaran yang v
diampu secara kreatif.

4 Guru mengembangkan keprofesionalan secara v
berkelanjutan dengan melakukan tindakan
reflektif.

5 Guru memanfaatkan teknologi informasi dan v
komunikasi untuk  berkomunikasi  dan
mengembangkan diri.

Pedagogis

5 Guru menguasai karakteristik siswa dari aspek v
fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual

7 | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang v
hendak dicapai.

8 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan v
teknik-teknik tertentu sehingga jelas dan mudah
dipahami siswa.
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No Pernyataan Ya Tidak

9 Guru memanfaatkan teknologi informasi dan v
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran.

10 Guru memfasilitasi pengembangan potensi siswa v
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki.

11 | Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan v
santun dengan siswa.

12 | Guru mampu mengelola interaksi siswa dalam v
kegiatan pembelajaran

13 | Guru memberikan penghargaan yang tepat atas v
keberhasilan yang diraih siswa

14 | Guru menyelenggarakan penilaian dan evaluasi v
proses dan hasil belajar.

15 | Guru memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 4
untuk kepentingan pembelajaran.

16 | Guru melakukan tindakan reflektif untuk v
peningkatan kualitas pembelajaran.

Kepribadian

17 Guru bertindak sesuai dengan norma agama, v
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
Indonesia.

18 Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang v
jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi siswa dan
masyarakat.

19 | Guru menampilkan diri sebagai pribadi yang v
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa.

20 Guru menunjukkan etos kerja, tanggungjawab v
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri.

21 | Guru menjunjung tinggi kode etik profesi guru. v
Sosial
Guru bersikap inklusif, bertindak objektif, serta

22 | tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis v
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi.

93 Guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan v
santun dengan sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

24 Guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh v

wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.
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No Pernyataan Ya Tidak
Guru berkomunikasi dengan komunitas profesi

25 - . : : v
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain.

B. KARAKTERISTIK SISWA

No Pernyataan Ya Tidak

1. | Pada saat belajar, siswa suka bicara v
kepada teman-temannya

2. | Siswa berpenampilan rapi selama berada di v
sekolah

3. | Siswa mudah terganggu konsentrasinya saat v
terjadi keributan

4. | Siswa lebih suka bergerak, tidak bisa duduk v
dengan tenang

5. | Siswa senang melakukan sesuatu secara v
langsung/praktek

6. | Siswa senang bekerja dalam kelompok v

7. | Siswa suka mengulang pelajaran v

8. | Siswa suka bekerja secara bertahap (sedikit v
demi sedikit)

9. | Siswa lebih menyukai belajar sendiri tanpa v
bantuan orang lain

10. | Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi v
selama proses pembelajaran

11. | Siswa memiliki daya ingat yang | v
produktif/kuat

12. | Siswa menyukai adanya peraturan- peraturan v
di sekolah

13. | Siswa terbiasa untuk melakukan 3S (senyum, v
sapa dan salam) bila bertemu dengan
teman/guru/masyarakat sekolah

14. | Siswa mampu berkonsentrasi dengan baik v

15. | Siswa bangga terhadap kemampuan v
Akademiknya

16. | Siswa mampu berfikir abstrak v

17. | Siswa tidak melakukan tindakan  yang v
merugikan temannya selama proses
pembelajaran
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No Pernyataan Ya Tidak

18. | Siswa mampu memberikan argument/ v
pendapatnya ketika ditanya oleh guru

19. | Siswa disiplin selama proses pembelajaran v
berlangsung

C. BAHAN AJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN

No | Aspek yang ditelaah Deskripsi Hasil Telaah

1 Kesesuaian (bahan ajar | Bahan ajar yang dikembangkan
dikembangkan dari kompetensi | sesuai dengan kopetensi dasar yang
dasar) digunakan saat pembelajaran

2 Valid (bahan ajar memuat | Bahan ajar yang digunakan sudah
aspek-aspek esensial materi | memuat aspek esensial materi
pembelaiaran untuk | pembelajaran untuk kepentingan
kepentingan pencapaian | pencapaian kompetensi dasar
kompetensi dasar).

3 Menarik  (bahan  aiar Sdi  Bani Hasyim menggunakan
dipaparkan dengancontoh- bahan ajar berupa buku modul
contoh,  gambar-gambar, pendukung, dimana modul
bagandengan warna pendukung tergolong kurang
menarik, dan latihan). menarik.

4 Kemudahan (bahan ajar ditata | Bahan ajar yang di gunakan di SDI
sesuai Bani Hasyim sudah ditata sesuai
dengan tingkat perkembangan | dengan  tingkat  perkembangan
berpikirsiswa). berpikir siswa.

5 Konsistensi  dengan realita | bahan ajar yang dibuat oleh guru
fenomena sudah sesuai dengan konsistensi
kehidupan  (bahan aiar realita fenomena kehidupan sehingga
memuat realita kehidupan ada keterkaitan antara materi yang
sosial, alam, atau budaya). diajarkan dengan fenomena

kehiudpan.

6 Kegunaan Kegunaan bahan ajar yang telah
(bahan aiar disediakan  disesuiakan  dengan
sesuai  dengan jenjang kelas dan kebutuhan siswa.
kebutuhan
peserta didilk).

7 Kerunutan Bahan ajar disusun secara sistematis
(bahan ajar dan logis sehingga siswa dapat
dipaparkan mengembangkan pola berpikirnya.
secara logis dan
sistematis).




D. Karakteristik Evaluasi Pembelajaran
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No ASPEK YANG DITELAAH DESKRIPSI
1 | Kesesuaian Kisi-kisi dengan cakupan Kisi-kisi sudah sesuai dengan
pokokbahasan di dalam kurikulurn cakupan pokok bahasan dalam
kurikulum.
Kisi-kisi mencakup semua Kisi-kisi sudah mencakup semua
ranah  kompetensi  dalam ranah kompetensi dalam bidang studi
bidang studi.
2
Jumlah butir soal sesuai dengan alokasij Jumlah butir soal yag dibuat seudah
waktu yang telah ditentukan. disesuaikan dengan alokasi waktu
3 yang telah  ditentukan  dan
disesuaikan juga dengan rata-rata
tingkat kecepatan dan kemampuan
siswa dalam mengerjakan.
Rumusan butir soal menggunakan | Setiap rumusan butir soal yang
bahasa yang mudah dipahami oleh | dibuat oleh guru menggunakan
4 | siswa, bahasa yang mudah dipahami oleh
siswa
Kesesuaian  pilihan soal denganl Pilihan soal sudah disesuaikan
Tingkatperkembangan berpikir dengan  tingkat  perkembangan
5 |siswa. berpikir siswa
Kunci jawaban tersedia dan Kunci jawaban disediakan dalam
sesuaidengan butir-butir soalnya. tiap-tiap soal yang dibuat dan sesuai
6 dengan jawaban yang benar.
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Lampiran 13 Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi Deskripsi

Peneliti memperkenalkan diri
kepada siswa dana memulai
pembelajaran

Siswa berdiskusi secara
kelompok untuk menyelesaikan
kegiatan yang terdapat dalam
Buku Pop Up Perangai Awak.
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Dokumentasi Deskripsi
Siswa mengisi angket
kemenarikan media

pembelajaran pop up bookmateri
Perangane awak

Peneliti melakukan tanya jawab
dengan siswa mengenai materi
perangane awak
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Dokumentasi . Deskripsi
v Peneliti membagikan soal post-
N g o : i e test untuk menilai pemahaman
,,‘ ! “ ‘)Q'J ~’/ ! ) . . .
LAY LSS o e h siswa mengenai materi
perangane awak

AL -
= ol ,;—ﬁa"/ -

Peneliti memberikan instruksi
yang jelas tentang cara
mengerjakan post test

Siswa mengerjakan post-test
tentang materi perangane awak
dengan sangat tertib
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Dokumentasi

Deskripsi

Siswa mengumpulkan soal post
test yang telah dikerjakan
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Dokumentasi

Deskripsi

Peneliti dan siswa kelas 1
melakukan foto bersama




Lampiran 14 Hasil Jadi Media Pembelajaran

R
Lherie gumaar yong ararh
DT sapat 1w premas

»

DOA

T A 3
—

Lags Las)ils Lals oy D
sl Ga silasls

Artinya : "Ya Tuhanky, tambahkan lah fmu
kepadaku, dan berdah aku karunia untuk
dspat memahaminya, Dan jadikanish aku
termasuk  golongan orang-Crang  yang
sholeh”

e

LR R R B A ERREEEERENELELELEELELEELEELEERELESESLERLEED D}

!

A

kb

CATA PENGANTAR p

0L hda aturaken Pl Syukur  wonten
ngurse s Al BWT ingkang ampun paring rahmat saha
hdayabloun.  ssengga  saged ngrampungaken media
Pasnacn pop wp book kanthi rah-rahan Parsngane Awek”

Kuda aturaken agunghg parwun dhumateng sodays
phei. miginpun tiysng sepuh pembimbing Ssha renceng-
rencang ingkang saerpun paring pambiyantu kanthl mental
menka sagead umampah kanthl lancar lan see.

Kanth anchao ascr, mugi-mugi media pamulsngan menica
saged migunani kangge ningkataken prestasi

4
P I ' ":’l‘l_ A
PETUNIUK
PENGGUNAAN
LGury  menyampaikan terlebih  Sahuiy ,

mater| yang akan digelajari
2 Gurv menjelaskan cara penggenaan media

Pop-Up ook

3.Gurv  membacakan  materl dengan
mengaitkan gambar yang sudah sda pada
media Pop-Up Book.

4.5lima memainkan gambar-gambar

Perangane Awak (Anggota Tubuh) yang
svdah tertempel di dalam media Pop-Up
Book.

S.5iswa membacakan materimateri yang
sudah tertempel pada media Pop-Up Book.
& Siswa mengulangi fanghah-fanghah

tersebut pada halaman berikvinya.

-l
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qUIUAN PEMBELAI g,

Moldul hegicton mengames, peserio ddick dopat

mengaesli perangane gwak
2 Meblul kpglaton bonaryo [aeod, petarns Sck dopst
Ax w awck con

o o L)

o §ASE A (KELAs 1-2)

Martpond - Pesertt Wk marrpe Seskap enpd
perpemak buspt irul Mise bats don beta
foniong DA Ao Denda don mams nore
enpgoss tutus dolom mgam hosa ngoks don
tasa brama dengan babk

Neracs . Pessrta ik mampu mengee hand, scbu kot
dan Al leslong ramosuns Sesds Nl
fOme angpolo tulivh don Ralo koo delam
090N boss Ngeks dan baso lrano

3 Melohs bngi gumeulkan in "‘"‘\“
Gadik  dopot mengidontfkosl namae don  funpal 3
perangane awak \\j

4 Meladl keguoton mecgesosios, pasens disie dopot o
berialih meryetufnn NOmMo-NamG DEFOCGOne Jwok

5. Meluul kegiaten mengromunikasion, peserto didii
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dalom bahase Jawe

Pesanta otk mampy monamioh kosakals Bory |
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angaota dubaah 00N Ralo ke 00Om ragaes Sess

Ngokn den hosa krome Sarl ek yung dbeca
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naMma SngRota WU, hoto kene dofom rogom
booa ngoks @on boso kama dengan legol
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don micnsel yong lepal sesusl kartehs
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o g

POP UP BOOK

Pop-\lp Book mervgakas alat perage liga
dimensl yang dapat menstinulasl inajinasl anak
serla menambah pengetahuan sehingge dapat
mempermadah  anak  dalam  mengetahui
penggambaran bentuk wvaty bemda yang dapat
meningkathan pemahaman anak.

Redta Pop-Up Baek dapat meningkatian
Aemampuan menbace siiwa, tervtama
mengenal Perangane Awad (Anggota T
yang swdah disajlkan di dalam medis P
Sook. Namwn, vntuk mencapal ha yang ogt!
qure  harvs nanggunakan harn,al cara,
strategl, dan model pembelajaren jang sesval
dengan fujuan belajar yang dilaginban
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